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ABSTRACT 

 

Hananto Dwi Nurcahyo, 2019, Analysis of Donald Trump’s Leadership in Case 

of Detention Pastor Andrew Brunson by Turkey Goverment, Thesis of 

International Relation Study, Faculty of Social and Political Science, State Islamic 

University of Sunan Ampel Surabaya. .  

 

Key Words: Leadership Donald Trump, actor, resource 

 In This thesis, the author take the title “Analysis of Donald Trump’s 

Leadership in Case of Detention Pastor Andrew Brunson by Turkey Goverment”. 

This Study aimed to find out the reason why President Donald Trump issued a 

trade policy against Turkey after the case of detention pastor Andrew Brunson by 

Turkey Goverment? The method that was used in this research was qualitative 

explanative method. Sources of data in this study through secondary data with 

documentation techniques. The results of the this research concluded that it was 

not only Donald Trump who decided to take the decision to impose economic 

sanctions on Turkey, but there were other factors which were encouragement and 

input on Donald Trump to provide economic sanctions against Turkey. This factor 

originated from US Vice President Mike Pence, his ministers and also the decline 

in US exports to Turkey over the past 3 years.  

ABSTRAK 

 

Hananto Dwi Nurcahyo, 2019, Analisis Kepemimpinan Donald Trump dalam 

Kasus Penahanan Pastur Andrew Brunson oleh Pemerintah Turki, Skripsi 

Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Donald Trump, aktor, sumber daya 

 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil judul “Analisis 

Kepemimpinan Donald Trump dalam Kasus Penahanan Pastur Andrew Brunson 

oleh Pemerintah Turki” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa 

alasan Presiden Donald Trump mengeluarkan kebijakan perdagangan terhadap 

Turki setelah adanya kasus penahanan Pastur Andrew Brunson oleh Pemerintah 

Turki? Dalam penulisan penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah jenis 

kualitatif ekplanatif. Sumber data dalam penelitian ini melalui data sekunder 

dengan teknik dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bukan hanya 

Donald Trump yang memutuskan untuk mengambil keputusan memberikan sanksi 

ekonomi terhadap Turki, namun ada faktor lain yang merupakan dorongan dan 

masukan terhadap Donald Trump untuk memberikan sanksi ekonomi terhadap 

Turki. Faktor ini berasal dari Wakil Presiden Amerika Serikat Mike Pence, para 

menterinya dan juga menurunnya ekspor Amerika Serikat ke Turki selama 3 

tahun terakhir.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Amerika Serikat dan Turki memiliki sejarah yang panjang mulai 

dari kemitraan, aliansi dan juga kerja sama. Amerika Serikat dan Turki 

terus melanjutkan kemitraan strategis mereka, meningkatkan 

kedalamannya setiap hari dan dengan langkah-langkah yang telah diambil 

di kedua sisi, kemitraan strategis ini telah diperluas ke berbagai bidang.
1
 

Kemitraan strategis tersebut tidak hanya mencakup kedua negara tetapi 

juga mencakup banyak negara serta banyak negara bagian dan ada banyak 

manfaat dari kemitraan strategis tersebut. Di masa lalu, hubungan antara 

Amerika Serikat dan Turki mengalami pasang surut tetapi visi dalam 

kemitraan strategis berada di garis terdepan.  

Hubungan timbal balik antara Amerika Serikat dan Turki secara 

resmi dengan perjanjian Kerjasama Ekonomi dan Teknik pada tahun 1947. 

Perjanjian ini mencerminkan doktrin Truman, yang mana melaluinya 

Amerika Serikat menawarkan dukungan terhadap negara-negara 

demokrasi. Turki bergabung dengan North Atlantic Treaty Organization 

(NATO) pada tahun 1952 yang semakin memantapkan aliansinya dengan 

                                                           
1
 https://tr.usembassy.gov/u-s-turkey-alliance/ diakses pada tanggal 07 Desember 2018 

https://tr.usembassy.gov/u-s-turkey-alliance/
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Amerika Serikat.
2
 Selama perang Korea, Turki mendukung Amerika 

Serikat dan sekutu NATO-nya dengan mengirim tiga brigade Turki ke 

zona perang. Pada tahun 2009, Presiden Amerika Serikat Barack Obama 

memilih Turki sebagai kunjungan bilateral pertamanya sebagai presiden. 

Di tahun yang sama, Amerika Serikat dan Turki menyusun Framework for 

Strategic Economic and Commercial Cooperation (FSECC), yang mana 

meningkatkan kerja sama bilateral pada bidang teknologi.
3
  

Akar perselisihan Amerika Serikat dan Turki dimulai di tahun-

tahun terakhir pemerintahan Obama. Keputusan Amerika Serikat untuk 

mendukung Syrian-Kurdish People’s Protections Units, milisi yang 

memiliki hubungan dekat dengan Kurdistan Workers Party yang dianggap 

oleh Turki sebagai organisasi teroris. Turki menganggap organisasi 

Kurdistan Workers Party sama seperti ISIS yang harus dilawan. 

Ketegangan antara Amerika Serikat dan Turki atas Suriah mencapai 

klimaks pada Januari 2018, ketika Turki menyerbu Afrin Canton yang 

merupakan markas dari Syrian-Kurdish People’s Protections Units di 

Suriah barat laut untuk menghapus Syrian-Kurdish People’s Protections 

Units.
4
   

Sementara ketegangan atas Suriah telah berlangsung selama 

beberapa tahun, sejumlah masalah lain muncul baru-baru ini. Upaya 

                                                           
2
 http://www.tc-america.org/issues-information/us-turkey-relations-27.htm diakses pada tanggal 07 

Desember 2018 
3
 http://www.tc-america.org/issues-information/us-turkey-relations-27.htm diakses pada tanggal 07 

Desember 2018 
4
 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 

http://www.tc-america.org/issues-information/us-turkey-relations-27.htm
http://www.tc-america.org/issues-information/us-turkey-relations-27.htm
https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
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kudeta pada 15 Juli 2016 di Turki menambah kecurigaan lebih lanjut 

dalam hubungan Amerika Serikat dan Turki. Dalang upaya kudeta 

Fethullah Gulen, ternyata telah tinggal di Amerika Serikat dalam 

pengasingan sejak tahun 1999.
5
 Turki mencurigai keterlibatan pemerintah 

Amerika Serikat dalam upaya kudeta. Ketegaran yang dirasakan pihak 

Amerika Serikat terhadap ekstradisi, semakin meningkatkan kecurigaan 

Turki dan retorika anti-Amerika yang menyebabkan kurangnya 

kepercayaan dan pemahaman yang lebih besar.  

Pemilihan Donald Trump pada November 2016 diharapkan oleh 

banyak orang sebagai kesempatan untuk memulihkan hubungan Amerika 

Serikat dan Turki. Meskipun Donald Trump telah menjalankan dan 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan Presiden Turki Erdogan, 

Donald Trump tidak banyak mengubah kebijakan era Barack Obama yang 

mengarah pada kesulitan saat ini.  

Ketika Turki menindak pelaku kudeta, kecurigaan kepada Amerika 

Serikat mencapai puncaknya. Turki menangkap dan menahan seorang 

warga negara Amerika Serikat yang bekerja di konsulat Amerika Serikat di 

Turki terkait dengan gerakan Gulen dan Kurdistan Workers Party yang 

bernama Andrew Brunson.
6
 Pemerintah Amerika Serikat telah menolak 

tuduhan terorisme tersebut sebagai tuduhan yang tidak berdasar dan 

                                                           
5
 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 
6
 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 

https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
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meminta Turki untuk membebaskannya, tetapi pemerintah Turki 

menegaskan bahwa peradilan di negaranya tidak dapat diintervensi. 

Andrew Brunson adalah seorang pastur dari Amerika Serikat yang 

telah ditahan di Turki selama hampir dua tahun sejak kejadian kudeta di 

Turki mulai tahun 2016 hingga 2018 dengan dakwaan bahwa dia terikat 

dengan gerakan Gulen, yang dianggap oleh pemerintah Turki sebagai 

gerakan teroris.
7
 Ketika Amerika Serikat gagal membebaskan Brunson 

pada bulan Juli 2018 dan Andrew Brunson menjadi tahanan rumah. Pada 

10 Agustus 2018, melalui twitternya Donald Trump menggandakan tarif 

baja dan aluminium terhadap Turki. Donald Trump menganggap bahwa 

Andrew Brunson merupakan penganut Kristen yang baik, pria keluarga, 

manusia yang luar biasa dan tidak ikut serta dalam upaya kudeta tersebut. 

Di tahun sebelumnya, Donald Trump juga melakukan perang dagang 

dengan Tiongkok.  

Penahanan lanjutan Andrew Brunson menggebrak konflik yang 

paling serius dalam hubungan Amerika Serikat dan Turki setelah ancaman 

dari Presiden Donald Trump dan Wakil Presiden Mike Pence untuk 

menjatuhkan sanksi terhadap Turki atas Brunson. Donald Trump membuat 

pernyataan di twitter mengenai Andrew Brunson dan sanksi buat Turki, 

pernyataan tersebut adalah “The United States will impose large sanctions 

on Turkey for their long time detainment of Pastor Andrew Brunson, a 

                                                           
7
 https://www.vox.com/world/2018/8/15/17687928/turkey-united-states-tariffs-lira-andrew-

brunson diakses pada tanggal 16 Agustus 2018.  

https://www.vox.com/world/2018/8/15/17687928/turkey-united-states-tariffs-lira-andrew-brunson
https://www.vox.com/world/2018/8/15/17687928/turkey-united-states-tariffs-lira-andrew-brunson
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great Christian, family man and wonderful human being. He is suffering 

greatly. This innocent man of faith should be released immediately!.
8
  

Dua minggu setelah adanya pernyataan pertama Donald Trump di 

twitter mengenai , Donald Trump menaikkan tarif impor sebesar 20% 

untuk aluminium dan 50% untuk baja. Hubungan kedua negara tersebut 

semakin memburuk dengan adanya pernyataan Donald trump di twitter 

yang mengatakan “I have just authorized a doubling of tariffs on steel and 

aluminium with respect to Turkey as their currency, the Turkish Lira, 

slides rapidly downward against our very strong Dollar! Aluminium will 

now be 20% and steel 50%. Our relations with Turkey are not good at this 

time!”
9
 

Kementerian Luar Negeri Turki mengumumkan tekadnya untuk 

tidak tunduk pada tekanan Amerika Serikat dan menyarankan agar segera 

menerapkan sanksi sendiri sebagai tanggapan. Pemerintah Turki 

melakukan tarif balasan terhadap mobil - mobil Amerika sampai 120 

Persen dan minuman beralkohol hingga 140 persen serta 60% untuk 

tembakau. Produk lain yang terkena dampak termasuk buah, batu bara, 

kosmetik dan beras. Pada bulan Juni, Turki memberlakukan tarif 

gelombang pertama pada ekspor Amerika Serikat senilai total $ 1,8 milliar, 

sebagai pembalasan atas tarif awal presiden Donald Trump pada baja 

                                                           
8
 https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1022502465147682817 diakses pada tanggal 01 

Agustus 2018 
9
 https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1027899286586109955 diakses pada tanggal 11  

Agustus 2018 

https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1022502465147682817
https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1027899286586109955
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aluminium. Presiden Turki Erdogan, mengumumkan pembekuan aset dari 

Jaksa Agung Amerika Serikat dan Menteri Dalam Negeri Amerika Serikat 

di Turki.
10

 

Balasan tarif yang dilakukan oleh Turki terhadap Amerika Serikat 

menyebabkan Amerika Serikat mengurangi ekspor ke Turki. Di bawah ini 

terdapat grafik neraca perdagangan antara Amerika Serikat dan Turki 

mulai dari tahun 2015 hingga tahun 2018.  

 

Sumber: https://www.census.gov/foreign-trade/balance/c4890.html 

Dari grafik diatas dapat dilihat ekspor Amerika Serikat terhadap 

Turki dari tahun 2015 hingga tahun 2017 meningkat sedikit demi sedikit. 

Namun, di tahun 2018 jumlah ekspor Amerika Serikat terhadap Turki 

mengalami penurunan yang sangat dratis. Begitu pula dengan impor yang 

                                                           
10

 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 
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https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
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masuk ke Amerika Serikat mulai dari tahun 2015 hingga tahun 2017 terus 

meningkat hingga mendekati jumlah ekspor yang dilakukan oleh Amerika 

Serikat. Pada tahun 2018 impor yang masuk ke Amerika Serikat menurun, 

namun tidak sebesar penurunan ekspor yang dilakukan Amerika Serikat. 

Sehingga keseimbangan perdagangan ekspor dan impor Amerika Serikat 

mengalami penurunan terus menerus selama 3 tahun mulai tahun 2015 

hingga tahun 2018. Di tahun 2018, ekspor Amerika Serikat menurun 

sangat dratis dikarenakan kenaikan tarif impor yang diberlakukan oleh 

Turki sebagai balasan atas sanksi yang diberikan Amerika Serikat terhadap 

Turki.  

Turki dan Amerika Serikat yang sebelumnya merupakan koalisi, 

sekarang berubah menjadi krisis.
11

 Presiden Turki Erdogan juga 

memberikan pernyataan untuk beralih ke pasar baru, kemitraan baru dan 

aliansi baru dengan menunjuk Rusia dan Cina. Masyarakat Turki ikut 

menanggapi seruan Presiden Turki Erdogan agar tidak membeli produk 

elektronik dari Amerika Serikat, termasuk iPhone. Beberapa warga Turki 

mengunggah video yang menunjukkan mereka menghancurkan iPhone 

dengan alat pemukul seperti palu dan benda tumpul lainnya.  Dalam video 

lainnya, masyarakat Turki memperlihatkan minuman Coca Cola 

dituangkan ke dalam toilet dan juga adanya anggota parlemen 

menunjukkan sedang membeli ponsel Samsung yang berasal dari Korea 

Selatan. Masyarakat Turki menyikapi dengan serius apa yang telah 

                                                           
11

 https://www.aljazeera.com/news/2018/08/erdogan-alliance-risk-turkey-target-trade-war-

180811183650835.html diakses pada tanggal 07 Desember 2018 

https://www.aljazeera.com/news/2018/08/erdogan-alliance-risk-turkey-target-trade-war-180811183650835.html
https://www.aljazeera.com/news/2018/08/erdogan-alliance-risk-turkey-target-trade-war-180811183650835.html
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diperintahkan oleh Presiden Turki Erdogan, mereka ingin Lira Turki tidak 

lagi merosot sehingga mereka menjual juga dollar yang mereka miliki 

untuk ditukar ke Lira Turki. 

Hubungan Amerika Serikat dan Turki yang secara historis kuat 

telah diuji dalam beberapa tahun terakhir oleh serangkaian dan krisis yang 

tampaknya tidak pernah berakhir. Sejauh ini, hubungan antar kedua negara 

ini tetap tangguh dan pertemuan pada 3 Agustus 2018 antara Menteri Luar 

Negeri Mike Pompeo dan Menteri Luar Negeri Turki Mevlut Cavasoglu 

adalah bukti dari dua kemampuan sekutu NATO untuk mempertahankan 

hubungan meskipun ketegangan meningkat.
12

 

Kasus antara Amerika Serikat dengan Turki tidak lepas dari sosok 

presiden Donald Trump. Donald Trump sendiri merupakan Presiden 

Amerika Serikat yang ke-45. Ia menggantikan Barack Obama sebagai 

Presiden Amerika Serikat setelah jabatannya habis pada awal 2017. 

Donald Trump memenangi pemilihan Presiden Amerika Serikat pada 

November 2016 mengalahkan Hillary Clinton. Donald Trump lahir dari 

pasangan Frederick C. Trump dan Mary MacLeod Trump.
13

 Ayahnya 

merupakan seorang kontraktor yang sukses dan juga merupakan miliarder. 

Semasa kecil, Donald Trump dikenal sebagai sosok bocah yang energik 

                                                           
12

 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 
13

 Tri Admojo dkk, First Billionaire President Donald Trump, (Yogyakarta: Media Pressindo) 

hal.17. 

https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
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dan tegas. Ia dikenal blak-blakan, selalu mengatakan apa saja yang ada di 

dalam kepalanya, tanpa basa-basi dan enggan mengakui kesalahannya.  

Pada umur 13 tahun, Donald Trump di masukkan dalam sekolah 

militer (New York Military Academy). Semasa menjalani sekolah, Donald 

Trump mendapat nilai yang cukup memuaskan dan menjadi atlet. Di masa 

seniornya, Donald trump berpatisipasi dalam latihan berbaris dan 

mendapatkan pangkat kapten. Setelah lulus sekolah, Donald Trump 

melanjutkan kuliah di Universitas Pennsylvania jurusan keuangan dan 

perdagangan. Sepanjang kariernya setalah lulus dari Universitas 

Pennsylvania, Donald Trump telah membangun gedung-gedung pencakar 

langit, kasino, hotel, lapangan golf.
14

 Donald Trump dikenal juga sebagai 

penganut agama protestan yang taat. Ia dekat dengan gereja karena 

menurut Donald Trump agama adalah hal yang sangat penting. Donald 

Trump semasa kampanye dikenal sebagai orang yang rasis dan juga keras 

kepala. Dengan ilmu ekonominya dan juga jiwa pebisnisnya, Donald 

Trump dipercaya masyarakat Amerika Serikat untuk menjadi presiden 

Amerika Serikat.  

Pengambilan keputusan Donald Trump untuk menjatuhi sanksi 

terhadap Turki bisa saja berlatar belakang dari permasalahan perang 

dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok. Donald Trump mengambil 

momentum perang dagang dengan Tiongkok dan menerapkannya terhadap 

                                                           
14

 Tri Admojo dkk, First Billionaire President Donald Trump, (Yogyakarta: Media Pressindo) 

hal.23. 
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Turki. Donald Trump yang juga berlatar belakang dari keluarga pebisnis 

atau juga keluarga pedagang yang mana menyelesaikan suatu 

permasalahan negara dengan cara melihat dari sisi ekonomi. Donald 

Trump juga merupakan seorang presiden yang taat terhadap agama yang 

dianutnya sehingga Donald Trump sangat membela pastur tersebut.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memfokuskan 

penelitian yang akan diteliti sesuai dengan rumusan masalah di bawah ini.  

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan menjadi fokus peneliti untuk dijawab 

selama proses penelitian, ialah: 

“Mengapa presiden Donald Trump mengeluarkan kebijakan 

perdagangan dalam penyelesaian kasus penahanan pastur Andrew Brunson  

oleh pemerintah Turki ?”  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan Presiden Donald 

Trump mengeluarkan kebijakan perdagangan terhadap Turki setelah 

adanya kasus penahanan pastur Andrew Brunson. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam bidang akademis maupun praktis: 
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a. Kegunaan Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

tambahan informasi dan studi empiris bagi para peneliti 

selanjutnya. Dikarenakan presiden Amerika Serikat Donald Trump 

merupakan seseorang yang susah ditebak dalam pengambilan 

kebijakan – kebijakan untuk Amerika Serikat. Banyak kebijakan – 

kebijakan yang dirasa unik dan aneh sehingga dapat menimbulkan 

konflik antar negara. Donald Trump sendiri merupakan seorang 

pebisnis yang andal sehingga tidak ingin Amerika Serikat kalah 

dalam hal ekspor ke negara lain.  

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat sebagai masukan untuk pemerintah 

Indonesia untuk menghadapi perang dagang yang sedang 

dilakukan oleh negara – negara di dunia. Sehingga perang dagang 

yang dilakukan negara – negara digdaya tidak terlalu 

mempengaruhi perekonomian di Indonesia. Perang dagang yang 

dilakukan Amerika Serikat dan Turki merupakan hal yang bisa 

berkelangsungan lama. Perang dagang yang dilakukan kedua 

negara tersebut mengubah pola perdagangan dunia yang menuju ke 

blok timur yaitu China dan Rusia. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh Marianne Schneider dan 

Petsinger dengan judul Trade Policy Under President Trump: Implications 
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for the US and the World mengatakan untuk mengurangi defisit 

perdagangan Amerika Serikat, maka dibuatlah perdagangan yang lebih 

agresif dan mengatasi praktik perdagangan yang dianggap tidak adil akan 

menjadi pilar utama kebijakan Trump. Perang dagang antara Amerika 

Serikat dan China sendiri akan menimbulkan konsekuensi ekonomi negatif 

bagi Amerika Serikat dan juga global. Kebijakan perdagangan Trump juga 

akan memiliki implikasi geostrategis yang luas. Mulai dari adanya 

penarikan kesepakatan perdagangan „mega-regional‟ pada kepemimpinan 

Amerika Serikat dan hubungan dengan mitra-mitra utama dapat 

menimbulkan gesekan yang lebih besar di Organisasi Perdagangan Dunia 

dan G20.
15

  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aubrey Immelman dengan 

judul The Leadership Style of U.S President Donald J. Trump yang berisi 

tentang analisis model kepemimpinan Donald Trump. Immelman 

melakukan penilaian terhadap Donald Trump dengan cara mengumpulkan 

informasi diagnostik yang berkaitan dengan Donald Trump dikumpulkan 

dari beragam luas sekitar 150 laporan media yang menawarkan informasi 

psikobiografi yang berguna dan relevan.
16

  

Dalam penelitian yang berjudul The Political Personality of 2016 

Republican Presidential Nominee Donald J. Trump yang dilakukan oleh 

Aubrey Immelman tentang hasil studi psikodiagnostik Donald Trump 

                                                           
15

 Marianne Schneider dan Petsinger, Trade Policy Under President Trump Implications for the 

US and the World, (Chatham House: The Royal Institute of International Affairs) 
16

 Aubrey Immelman, The Leadership Style of U.S President Donald J. Trump, (St. Joseph: Saint 

John‟s University).  
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dalam kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat pada thaun 2016 

yang dilakukan selama siklus pemilu 2016. Data yang relevan secara 

psikodiagnostik tentang Donald Trump dikumpulkan dari sumber biografi 

dan laporan media menjadi profil kepribadian menggunakan Millon 

Inventory of Diagnostic Criteria (MIDC).
17

  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Fathoni Hakim yang 

berjudul Analisi Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Tentang 

Pembatasan Imigran Muslim Era Pemerintahan Donald Trump berisi 

tentang kebijakan-kebijakan Donald Trump dalam membatasi imigran 

muslim di Amerika Serikat. Dalam jurnal ini juga berisi tentang karakter, 

sifat, dan pribadi dari Donald Trump.
18

  

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian sebelumnya yakni 

perbedaan di analisis kebijakan perdagangan Donald Trump pada perang 

dagang Amerika Serikat dengan Turki. Penelitian saya membahas tentang 

leader psikologi dari presiden Amerika Serikat Donald Trump terhadap 

timbulnya perang dagang ke Turki. Sedangkan penelitian sebelumnya 

membahas tentang pengaruh kebijakan perdagangan Donald Trump 

terhadap seluruh dunia dan juga membahas tentang kepribadian Donald 

Trump dalam kampanyenya menjadi presiden Amerika Serikat. Dalam 

penelitian lainnya, perbedaan penelitian saya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Moh Fathoni Hakim berbeda dalam sisi kasusnya yang 

                                                           
17

 Aubrey Immelman, The Political Personality of 2016 Republican Presidential Nominee Donald 

J. Trump, (St, Joseph: Saint John‟s University). 
18

 Moh. Fathoni Hakim, Analisi Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Tentang Pembatasan 

Imigran Muslim Era Pemerintahan Donald Trump, (Surabaya:LPPM), Vol 8 No 1, 2018.  
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mana penelitian saya membahas tentang penahanan pastur Andrew 

Brunson oleh pemerintah Turki sedangkan penelitian beliau membahas 

tentang pembatasan imigran muslim era pemerintahan Donald Trump.  

 

F. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa konsep untuk 

menggambarkan secara tepat fenomena yang akan diteliti, antara lain: 

1. Kepemimpinan  

Kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 

kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Kepemimpinan dapat mempengaruhi suatu 

kelompok atau pikiran orang lain untuk mencapai suatu tujuan terettnu.  

Donald Trump yang merupakan pebisnis handal yang menjadi 

presiden Amerika Serikat dengan berbekal percaya diri dan tekad 

pantang menyerahnya. Sempat bangkrut dari usahanya, namun bisa 

bangkit kembali dan menjadi Presiden Amerika Serikat yang penuh 

dengan kontroversi. Sifat Donald Trump yang percaya diri dan pantang 

menyerah itu menjadikan Donald Trump menjadi orang tidak mudah 

menyerah dan bisa menerima setiap kritik yang diterimanya. Donald 

Trump tidak peduli dengan apa yang diomongkan orang kepadanya, dia 

hanya peduli pada dirinya sendiri itu yang membuat Donald Trump 

dikenal sebagai orang yang keras kepala. 
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Kebijakan Donald Trump untuk memberikan sanksi terhadap Turki 

atas kasus penahanan pastur Andrew Brunson bisa berdasarkan agama 

yang dianutnya. Diketahui bahwa Donald Trump penganut Prebystarian 

yang taat dan juga pastur tersebut merupakan pastur Prebystarian di 

Gereja Izmir.  

2. Penahanan 

Penahanan adalah suatu penempatan atau terdakwa di tempat 

tertentu oleh penyidik atau penuntut umum atau hakim dengan 

pendapatnya, dalam hal serta menurut cara yang diatur sesuai dengan 

peraturan yang telah ada. Sahnya penahanan bersifat obyektif dan 

mutlak, artinya dapat di baca dalam peraturan yang sudah ditetapkan 

dan mutlak yang mana sudah pasti, tidak dapat diatur-atur oleh penegak 

hukum.  

Penahanan pastur Amerika Serikat Andrew Brunson pada tahun 

2016 yang dilakukan oleh pemerintah Turki. Penahanan dilakukan oleh 

pihak berwenang Turki dikarenakan pihak berwenang Turki menuduh 

pastur Amerika Serikat itu terlibat dalam upaya kudeta di Turki. Pastur 

sendiri tersebut telah tinggal di Turki selama lebih dari 2 dekade. Pastur 

Andrew Brunson merupakan pastur Prebystarian di gereja Izmir. Di 

tahun 2018, pastur Andrew Brunson berubah statusnya menjadi tahanan 

rumah dikarenakan kondisi kesehatannya yang menurun. Perubahan 

status itu yang menyebabkan Amerika Serikat marah. Amerika Serikat 

menginginkan Andrew Brunson dibebaskan sepenuh-penuhnya. Turki 
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menolak keinginan Amerika Serikat untuk membebaskan Andrew 

Brunson sepenuhnya. Itu yang menyebabkan Donald Trump memberi 

sanksi tarif tinggi terhadap Turki.  

G. Argumentasi Utama 

Berdasarkan data awal atau sementara penelitian ini, peneliti 

berargumen bahwa presiden Donald Trump mengeluarkan kebijakan 

tarif tinggi terhadap Turki dikarenakan Donald Trump seorang yang 

taat akan beragama sehingga sangat peduli akan kasus penahanan 

lanjutan pastur tersebut. Donald Trump merupakan penganut 

Prebystarian yang taat dan begitu pula dengan pastur yang ditahan oleh 

Turki tersebut juga merupakan penganut Prebystarian.  

H. Sistematika Penyajian Skripsi 

 Bab I dalam skripsi ini berisi tentang pendahuluan, rumusan 

masalah, teori yang akan dipakai dan juga metode penelitian yang 

akan dipakai dalam penelitian ini.  

 Bab II akan menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berhubungan dengan perang dagang antara 

Turki dengan Amerika Serikat 

 Bab III dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam proses 

pengerjaan tugas akhir ini.  

 Bab IV dalam penelitian ini akan berisikan tentang hubungan 

antara Amerika Serikat dan Turki, profil Donald Trump dan juga 
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analisa alasan Donald Trump mengambil kebijakan perdagangan 

terhadap Turki dalam kasus penahanan pastur Andrew Brunson.  

 Bab V dalam penelitian ini akan berisikan tetang penutup dan 

kesimpulan dari analisa alasan Donald Trump mengambil 

kebijakan perdagangan terhadap Turki dalam kasus penahanan 

pastur Andrew Brunson. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. PILIHAN RASIONAL 

Setiap negara menggunakan kebijakan luar negeri sebagai 

instrumen untuk mencapai kepentingan nasional. Untuk mencapai hal 

tersebut, negara sebagai aktor yang rasional berusaha untuk memilih tiap 

pilihan alternatif untuk memaksimalkan benefit dan cost yang diterima. 

Untuk menganalisa cost dan benefit yang diterima oleh negara, maka pada 

penelitian ini menggunakan teori pilihan rasional. Teori pilihan rasional 

dalam ilmu hubungan internasional terbentuk di awal 1960-an. Teori 

pilihan rasional diartikan sebagai instrumen mengenai maksud – tujuan 

atau pilihan dari tujuan – terarah suatu aktor.
19

 

Teori pilihan rasional  yang dipopulerkan oleh Coleman dan juga 

mendirikan jurnal Rationality and Society pada tahun 1989 dimaksudkan 

untuk menyebarkan pemikiran tentang pilihan rasional.  Teori pilihan 

rasional merupakan tindakan rasional dari individu atau aktor untuk 

melakukan suatu tindakan berdasarkan tujuan tertentu dan tujuan itu 

ditentukan oleh nilai atau pilihan. Coleman berkeyakinan bahwa 

pendekatannya beroperasi dari dasar metodologi individualisme. Interaksi 

antar individu dipandang sebagai akibat dari fenomena yang mengemuka 

                                                           
19

 Robert Jackson & George Sorensen. Pengantar Studi Hubungan Internasional. (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2009) Hal 297. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

ditingkat sistem, yakni fenomena yang tidak dimaksudkan atau diprediksi 

oleh individu.
20

 Individu memegang peranan yang sangat penting di dalam 

sebuah sistem sosial. Karena pada dasarnya, individu lah yang menentukan 

berjalan tidaknya suatu sistem tersebut.  

Ada dua unsur utama dalam teori Coleman, yaitu aktor dan juga 

sumber daya.
21

 Aktor merupakan individu yang memiliki tujuan dan juga 

memiliki suatu pilihan yang bernilai dasar yang digunakan aktor untuk 

menentukan pilihan yaitu menggunakan pertimbangan secara mendalam 

berdasarkan kesadarannya. Selain itu, aktor juga mempunyai kekuatan 

sebagai upaya untuk menentukan pilihan dan tindakan yang menjadi 

keinginannya. Semua jenis tindakan aktor dilakukan dengan satu tujuan 

yakni untuk meningkatkan dan merealisasikan kepentingan aktor 

tersebut.
22

 Ada 3 jenis tindakan aktor yakni yang pertama melakukan 

kontrol atas sumber daya yang diminati dan yang mempunyai kendali 

sumber daya tersebut, tindakan yang bertanggung jawab atas perilaku 

sosial dan yang terakhir pemindahan kontrol sumber daya yang diminati.  

Sumber daya merupakan potensi yang ada atau bahkan yang 

dimiliki. Sumber daya juga bisa disebut sebagai sesuatu yang menarik 

perhatian dan dapat dikontrol oleh aktor. Sumber daya tersebut bisa berupa 

sumber daya alam dan sumber daya manusia. Sumber daya alam 

merupakan sumber daya yang telah disediakan atau potensi alam yang 

                                                           
20

 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial. (Bandung: Nusa Media, 2013) hal.7 
21

 Ibid. hal.28 
22

 Ibid. hal.32 
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dimiliki suatu aktor. Sumber daya manusia sendiri adalah suatu potensi 

yang ada dalam diri seseorang. Aktor juga mempunyai kontrol dan dapat 

mengendalikan serta memliki kepentingan tertentu terhadap sumber 

daya.
23

 Aktor selalu mempunyai tujuan masing – masing dan bertujuan 

untuk memaksimalkan wujud dari kepentingannya yang memberikan ciri 

saling bergantung pada tindakan aktor tersbut. Jika aktor mengendalikan 

semua sumber daya yang menarik minat mereka, maka dapat dikatakan 

tindakan aktor tersebut langsung.  

Tindakan rasional individu dilanjutkan dengan memusatkan 

perhatian pada hubungan mikro-makro, ataupun bagaimana cara hubungan 

tindakan individual menimbulkan perilaku sistem sosial. Teori pilihan 

rasional berangkat dari tujuan atau maksud dari aktor itu sendiri, tetapi 

pada teori ini memiliki pandangan terhadap dua pemaksa utama tindakan. 

Pertama adalah keterbatasan sumber daya, bagi aktor yang mempunyai 

sumber daya besar, maka tujuan dari aktor cenderung lebih mudah. Kedua 

adalah tindakan aktor individual, tindakan aktor individual disini adalah 

lembaga sosial.  

Untuk memutuskan pilihan apa yang akan diambil oleh aktor, teori 

pilihan rasional berupaya untuk memberikan penjelasan mengenai pilihan 

optimal bagi para pembuat keputusan. Teori pilihan rasional merupakan 

teori yang digunakan untuk menjawab mengenai apakah keputusan yang 

                                                           
23

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Revisi. (Yogyakarta: 

Kreasi Wacana, 2012) hal.85. 
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diambil terbaik dan dapat dikatakan berhasil untuk mencapai kepentingan 

dari aktor di lingkungan internasional. Inti teori ini kemudian 

dikembangkan oleh apa yang sekarang disebut sebagai ekonomi neoklasik. 

Terdapat tiga asumsi penting, yakni individu memiliki preferensi egois, 

individu memaksimalkan utilitas mereka sendiri, dan individu bertindak 

secara mandiri berdasarkan informasi lengkap. Stephen M. Waltz 

menjelaskan lebih rinci mengenai teori pilihan rasional dalam jurnalnya.
24

 

Ia menyatakan bahwa:  

1. Rational choice theory is individualistic: social and political outcomes are 

viewed as the collective product of individual choices (or as the product of 
choices made by unitary actors) 

2. Rational choice theory assumes that each actor seeks to maximize its 

“subjective expected utility”. Given a particular set of preference and a 
fixed array of possible choices, actors will select the outcome that brings 

the greatest expected benefits. 
3. The specification of actor preference is subject to certain constraints: (a) 

an actor’s preferences must be complete (meaning we can rank order their 

preference for different outcomes); and (b) preferences must be transitive 

(if A is preferred to B and B to C, then A is preferred to C). 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa teori pilihan rasional 

bersifat individualistis. Suatu tindakan dalam hal sosial dan politik 

dipandang sebagai produk kolektif dari pilihan individu. Jadi suatu 

tindakan yang dilakukan oleh individu menghasilkan suatu keputusan 

dalam kehidupan sosial dan politik. Keputusan yang diambil oleh individu 

berdasarkan serangkaian preferensi yang telah ada sebelumnya dan 

serangkaian pilihan yang memungkinkan. Preferensi yang telah ada 

sebelumnya harus lengkap dengan data yang sebenarnya. Sehingga 

individu bisa memilih dan mengambil keputusan dengan benar dan 

                                                           
24

 Stephen M. Walt, Rational Choice and Security Studies, (Spring: The MIT Press Journals), 

hal.10  
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menguntungkan. Para individu akan memilih keputusan yang membawa 

manfaat terbesar yang diharapkan baginya dan juga negara atau organisasi.  

B. IDIOSINKRETIK 

Keputusan – keputusan politik luar negeri dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Menurut pemikiran James N. Rosenau, ada empat sumber-sumber 

yang memengaruhi pengambilan keputusan politik luar negeri yakni salah 

satunya idiosinkretik. Idiosinkretik merupakan sumber internal yang 

melihat dari aspek nilai-nilai pengalaman, bakat serta kepribadian elit 

politik yang bisa mempengaruhi persepsi, kalkulasi, dan perilaku mereka 

terhadap kebijakan luar negeri.  Faktor individu seorang pemimpin negara 

merupakan salah satu faktor keputusan – keputusan politik luar negeri 

dibuat. Faktor – faktor seperti kepribadian pemimpin, gambaran atau 

bayangan, tindakan langsung,  gaya kepemimpinan, emosi, konsistensi 

kognitif dan penggunaan analogi membentuk pengambilan keputusan 

kebijakan luar negeri.
25

  

Para pemimpin negara itu sendiri harus mengumpulkan dan 

memproses informasi yang ada untuk mencapai keputusan yang tepat yang 

sesuai dengan fakta dan keadaan. Ada banyak faktor psikologis yang dapat 

membentuk keputusan. Faktor – faktor psikologis yang membentuk 

pengambilan keputusan kebijakan luar negeri,
26

 antara lain:  

                                                           
25

 Alex Mintz dan Karl DeRouen, Understanding Foreign Policy Decision Making, (New York: 

Cambridge University Press), hal.97 
26

 Ibid. hal.98 
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1. Konsistensi kognitif
27

 

Konsistensi kognitif merupakan bagaimana persepsi 

memengaruhi pengambilan keputusan seorang pemimpin.  

Konsistensi kognitif berarti bahwa pembuat keputusan 

mengecilkan informasi tertentu yang tidak konsisten. Para 

pembuat keputusan pasti lebih cenderung untuk mempersepsikan 

informasi yang masuk sehubungan dengan harapan yang 

dipegang sebelumnya. Oleh karena itu, informasi yang konsisten 

dengan gambar dan harapan sebelumnya adalah penting. Pada 

dasarnya untuk menutup pikiran seseorang terhadap sesuatu yang 

tidak sesuai dengan keyakinan yang sudah ada sebelumnya 

selama pengambilan keputusan. Konsistensi kognitif juga dapat 

menghambat perubahan dan mengarah pada kebijakan yang kaku.  

2. Spontan atau tindakan langsung
28

 

Tindakan langsung pengambilan keputusan yang paling 

utama dalam pikiran pengambil keputusan. Pengambil keputusan 

dapat dipengaruhi oleh kejadian yang baru terjadi. Dengan kata 

lain, fokus perhatian aktor dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan lainnya. Informasi yang telah dikumpulkan 

sebelumnya bisa saja merubah semua keputusan aktor setelah ada 

kejadian lainnya. Implikasinya adalah mengetahui apa yang 

                                                           
27

 Ibid 
28

 Ibid. hal.99 
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paling utama dalam pikiran pembuat keputusan dapat membantu 

kita memprediksi dan memahami keputusan.  

3. Emosi
29

 

Emosi memainkan peran sangat penting dalam pembuatan 

keputusan kebijakan luar negeri. Pembuat kebijakan yang mana 

pemimpin diketahui dipengaruhi oleh adanya opini massa yang 

pada intinya dipengaruhi oleh peristiwa domestik dan 

internasional. Emosi biasanya terdiri dari pikiran, motivasi, rasa 

pengalaman dan tidak sama dengan suasana hati atau perasaan. 

Emosi dapat juga mempunyai peran yang positif. Cinta, simpati, 

dan empati merupakan hal yang penting dalam pengambilan 

keputusan. Emosi dapat memengaruhi pemrosesan informasi 

dengan dua cara berbeda. Pertama, emosi akan mempengaruhi 

kapasitas kognitif para pembuat keputusan terutama dengan 

mempersempit pilihan mereka, yaitu jumlah dan jenis opsi yang 

dapat dipertimbangkan oleh pembuat keputusan. Kedua, emosi 

mungkin memiliki efek tematik pada proses pengambilan 

keputusan kebijakan luar negeri. Emosi dapat mengubah atau 

memodifikasi relevansi informasi yang masuk selama 

pengambilan keputusan.   

4. Gambaran atau bayangan
30

 

                                                           
29

 Ibid. hal.99 
30

 Ibid. hal.101 
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Gambaran adalah semacam stereotip yang digunakan oleh 

pikiran seseorang untuk mengkategorikan peristiwa dan orang. 

Gambar dibentuk oleh proses pemikiran kognitif. Gambar 

berguna untuk menyederhanakan dunia yang rumit dan berbagai 

macam. Gambar dibentuk oleh interaksi dari tiga penilaian, yakni 

keseimbangan strategis, peluang atau ancaman dan budaya. 

Gambar merupakan input penting untuk pengambilan keputusan 

kebijakan luar negeri.  

5. Sistem dan skema kepercayaan
31

 

Keyakinan memberikan kerangka yang kuat untuk 

menafsirkan dan memahami keputusan. Pengaruh faktor domestik 

dan internasional terhadap pengambil keputusan dimediasi oleh 

keyakinan para pemimpin. Keyakinan dapat membentuk 

bagaimana para pemimpin memproses informasi, apakah mereka 

menggunakan pencarian holistik atau non-holistik, 

memaksimalkan strategi atau perhitungan kompensasi atau non-

kompensasi, serta bagaimana para pemimpin menimbang 

informasi tersebut.  

6. Analogi dan pembelajaran
32

  

Pemrosesan informasi dipengaruhi oleh ingatan dalam 

pengalaman sebelumnya. Ketika para pemimpin mengalami 

                                                           
31

 Ibid. hal.101 
32

 Ibid, hal.103 
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peristiwa yang membutuhkan keputusan ada kecenderungan 

untuk merefleksikan kembali ke peristiwa masa lalu yang 

menghadirkan keadaan, alternatif, dan hasil potensial yang 

serupa. Peristiwa masa lalu disebut sebagai analog. Analog 

membantu kita memahami lingkungan dan situasi yang baru. Jika 

suatu alternatif dipilih dan diimplementasikan dengan sempurna, 

pembuat keputusan mungkin belajar dari pengalaman tersebut. 

Belajar dari masa lalu dapat membantu para pemimpin untuk 

menghadapi masa kini. Para pemimpin dapat belajar dari satu 

sama lain dari peristiwa di masa lalu mereka sendiri.  

7. Kepribadian pemimpin
33

 

Kepribadian merupakan integrasi proses persepsi, ingatan, 

penilaian, pencarian tujuan, ekspresi emosi dan regulasi secara 

individual. Kepribadian pemimpin memengaruhi bobot preferensi 

dan bagaimana pemimpin bereaksi terhadap simbol dan isyarat. 

Kepribadian dapat juga membentuk bagaimana seseorang 

menghadapi emosi. Menurut David Winter, kepribadian terbagi 

empat bagian, yakni temperamen, kognisi, motif dan konteks 

sosial.
34

 Temperamen mengacu pada komponen perilaku yang 

dapat diamati. Konteks sosial dapat diamati dan melibatkan 

faktor-faktor seperti jenis kelamin, ras, budaya, etnis. Kognisi 

                                                           
33

 Ibid, hal.114 
34

 David Winter, Personality and Political Behavior, (New York: Oxford University Press), 

hal.115-117 
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sendiri adalah faktor-faktor kepercayaan, nilai-nilai dan sikap dan 

motif merupakan tujuan pemimpin membuat suatu keputusan 

kebijakan luar negeri.  

8. Gaya kepemimpinan
35

  

Individu yang kuat memiliki wewenang untuk membuat 

keputusan penting. Menurut Margaret Hermann dkk, pemimpin 

didorong untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, para 

pemimpin ini berorientasi pada tugas. Mereka tidak mungkin 

mengubah posisi atau ideologi mereka. Staf diangkat berdasarkan 

kesetiaan dan kesamaan pandangan. Pemimpin yang bermotivasi 

dengan tugas cenderung tidak membutuhkan koalisi internasional 

atau domestik yang luas sebelum mengambil tindakan dan dalam 

mempertahankan kebijakan. Sedangkan para pemimpin yang 

berkonsultasi, berdiskusi dan terbuka untuk solusi yang fleksibel 

dalam berbagai masalah. Mereka menyesuaikan perilaku mereka 

dengan situasi tertentu, menunjuk staf berdasarkan realitas politik 

daripada kesetiaan atau ideologi yang tumpang tindih. Para 

pemimpin tersebut merupaka para pemimpin yang berupaya 

membangun koalisi di tingkat internasional.  

Perbedaan mendasar antara kedua jenis tersebut adalah 

berorientasi pada tugas dan berorientasi pada konteks politik. Para 

                                                           
35

 Alex Mintz dan Karl DeRouen, Understanding Foreign Policy Decision Making, (New York: 

Cambridge University Press), hal.115 
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pemimpin yang berorientasi pada tugas tidak terlalu peka 

terhadap konteks politik begitu sebaliknya.
36

 Ini memiliki 

relevansi besar untuk pengambilan keputusan kebijakan luar 

negeri, karena memberi tahu kita apakah dan sejauh mana politik 

membatasi para pemimpin dalam tindakan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36

 Alex Mintz dan Karl DeRouen, Understanding Foreign Policy Decision Making, (New York: 

Cambridge University Press), hal.116 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Setelah menjelaskan teori-teori yang akan peneliti gunakan untuk 

menganalisis data yang ditemukan, pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

metode penelitian yang akan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

informasi atau data serta melaukakan analisis pada data yang telah 

didapatkan tersebut. Pada bab ini peneliti juga akan memberikan 

penjelasan rancangan peneltiian yang peneliti gunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada. 

 Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian sendiri dapat 

diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan 

untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
37

  

Metode penelitian dalam penelitian karya ilmiah mutlah diperlukan 

agar alur penelitian karya tersebut benar-benar sistematis, tidak simpang 

siur sehingga alur permasalahan dan penyelesaian masalahnya dapat ditulis 

dengan lancar dan sempurna. Metode penelitian menurut Moelong adalah 

seperangkat cara dalam proses yang sistematis diperlukan dalam 

                                                           
37

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) cet. 

Ke-5, hal.24 
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perencanaan dan juga dalam pelaksanaan penelitian.
38

 Oleh karena itu 

disini akan dipaparkan mengenai: 

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

Dalam penelitian kebijakan yang diambil oleh Presiden Donald 

Trump sebagai tanggapan dalam adanya kasus penahanan pastur Andrew 

Brunson, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif eksplanasi. 

Penelitian jenis kualitatif sendiri tergolong jenis penelitian yang baru 

dimana hal tersebut berlandaskan post-positivistik yang mempercayai 

adanya maksud dibalik hal yang tidak terlihat.
39

 Sedangkan penelitian 

eksplanatif yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara dua 

variabel atau lebih untuk menguji hipotesis. Format eksplanasi dimaksud 

untuk menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh suatu variabel 

dengan variabel yang lain.  

Penelitian eksplanasi biasanya mengkaji keterkaitan sebab akibat 

antara 2 fenomena atau lebih. Penelitian eksplanasi ini digunakan untuk 

menentukan apakah suatu hubungan sebab akibat benar atau tidak. Tujuan 

dari penelitian eksplanasi ini bisa juga untuk menjelaskan dari suatu 

kejadian yang akan diteliti.  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif eksplanasi mengenai 

kebijakan Donald Trump terhadap kasus penahanan pastur Andrew 

                                                           
38

 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal.43 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

Brunson dibantu dengan teori pilihan rasional dan teori idiosinkretik untuk 

menjawab rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian.  

B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Mengingat bahwa penelitian ini dilakukan dengan studi 

literatur, maka lokasi penelitian berada di Surabaya. Sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada kisaran bulan Desember 2018 

sampai bulan Maret 2019.  

C. SUBYEK PENELITIAN DAN TINGKAT ANALISA 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Presiden Amerika 

Serikat Donald Trump. Dalam menjawab rumusan masalah, Donald 

Trump bertindak sebagai unit analisa, yaitu yang perilakunya hendak 

peneliti jelaskan atau juga bisa disebut dengan variabel independen
40

, 

sedangkan penahanan pastur Andrew Brunson sebagai unit eksplanasi atau 

variabel dependen.   

Tingkat analisa dalam penelitian ini adalah individu. Sosok dari 

Donald Trump yang akan diteliti oleh peneliti untuk menjawab rumusan 

masalah diatas.  

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

1. Pemilihan Tema, Topik dan Kasus 

Pada tahap ini peneliti meyakinkan diri bahwa peneliti mampu dan 

menguasai kasus yang akan dipilih. Peneliti memilih kasus kenaikan 

                                                           
40

 Mohtar Mas‟oed, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi (Jakarta: LP3ES, 

1990), hal.39. 
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tarif impor terhadap turki yang dilakukan oleh Amerika Serikat karena 

peneliti teratrik dengan kepribadian Presiden Amerika Serikat Donald 

Trump yang penuh dengan kontroversial dan juga sering 

menggunakan media sosial seperti twitter. Kebijakan kenaikan tarif 

impor terhadap Turki yang dilakukan Presiden Donald Trump 

dikarenakan adanya pastur Amerika Serikat Andrew Brunson yang 

ditahan sehingga menyebabkan Donald Trump menjatuhkan sanksi 

terhadap Turki itu yang menarik perhatian dari peneliti untuk meneliti 

tentang kepribadian Donald Trump. Dalam tahap ini peneliti memilih 

tema dan studi kasus terlebih dahulu, kemudian menentukan unit 

analisa , dan yang terakhir menentukan judul.  

2. Pembacaan Literatur 

Setelah peneliti memperoleh kasus yang akan diteliti, peneliti 

mengumpulkan literatur atau bahan bacaan sebanyak-banyaknya 

berupa jurnal, berita di internet, artikel, hasil penelitian terdahulu, 

policy brief yang terkait dengan biografi Donald Trump, kasus 

penahanan pastur Andrew Brunson. 

3. Perumusan Masalah Penelitian 

Setelah membaca literatur terkait tema yang telah didapatkan, 

peneliti menentukan rumusan masalah. Rumusan masalah yang 

diambil oleh peneliti adalah mengapa Donald Trump mengeluarkan 

kebijakan perdagangan dalam penyelesaian kasus penahanan pastur 

Andrew Brunson di Turki? 
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4. Pengumpulan Data 

Setelah menentukan fokus permasalahan, peneliti kembali 

mengumpulkan data literatur. Pengumpulan data literatur dapat 

dikumpulkan melalui artikel, berita di internet dan juga jurnal-jurnal 

yang berkaitan dengan rumusan masalah tersebut. Pengumpulan data 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan. Pengumpulan data dapat berupa tentang kehidupan 

Donald Trump dan juga hubungan antar kedua negara yakni Amerika 

Serikat dan Turki.  

5. Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data-data yang dirasa cukup 

untuk menjawab rumusan masalah, peneliti melakukan klasifikasi data 

guna mempermudah pembaca memahami data yang peneliti sajikan 

dan memudahkan peneliti untuk melakukan analisis data. Pengolahan 

data dilakukan oleh peneliti guna untuk menentukan mana yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan bisa menjawabnya. Data-data mengenai 

Donald Trump dan juga hubungan antar kedua negara sangat 

dibutuhkan.  

6. Analisis Data 

Dalam tahapan analisis data, peneliti berusaha menjawab rumusan 

masalah dengan data yang telah ada dan dikemas dalam kerangka 

teoritik sebagai alat analisis. Penulis melakukan analisis data dengan 
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memasukkan teori pilihan rasional dan idiosinkretik untuk mengetahui 

dan menjawab dari rumusan masalah yang telah ditentukan.  

7. Kesimpulan  

Dalam tahap kesimpulan ini, peneliti berusaha untuk meringkas 

hal-hal yang telah diteliti sebelumnya dan bagaimana hasil dari 

penelitian tersebut dijelaskan pada tahapan ini. Peneliti juga 

memberikan hasil dari analisis data dengan memasukkan teori pilihan 

rasional dan idiosinkretik ke Donald Trump.  

8. Laporan Penelitian 

Tahapan ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh 

peneliti. Bagian ini merupakan salah satu pertanggung jawaban 

peneliti yang disampaikan melalui tulisan untuk kepentingan umum. 

Laporan peneliti ini mengenai kepemimpinan Donald Trump dalam 

kasus penahanan pastur Andrew Brunson di Turki.  

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Sebagian besar informasi yang didapatkan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui data sekunder. Sumber data sekunder yang diperoleh 

dalam penelitian ini ialah buku, artikel, jurnal, berita baik dalam media 

cetak maupun internet. Teknik atau metode dokumentasi menurut Hamidi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun dari perseorangan.
41

 

Menurut Sugiyono, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar-

gambar, atau karya monumental dari seseorang.
42

 Dokumentasi merupakan 

pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen dari sumber yang terpercaya. Pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari 

berbagai media cetak yang membahas hal-hal yang terkait dengan topik 

yang diteliti. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data 

interaktif Miles dan Huberman atau biasa yang dissebut dengan model 

interaktif. Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan 

penelitian sampai tuntas.
43

 Komponen dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada bagian ini peneliti memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan mentransformasi data kasar yang peneliti 

dapatkan. Dalam hal ini, peneliti memilih data mana yang benar-benar 

dibutuhkan dalam penelitian ini.  Peneliti mendapatkan banyak data 

                                                           
41

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 

Penelitian (Malang: UMM Press, 2004), hal.72 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.240 
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mengenai kasus penahanan pastur Andrew Brunson di Turki, namun 

yang dibutuhkan peneliti dan yang sesuai untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan adalah data yang mengenai Donald 

Trump mulai dari masa anak-anak hingga saat ini.  

2. Penyajian Data 

Pada bagian ini peneliti menyusun data yang telah disesuaikan dan 

diklarifikasikan sehingga peneliti lebih mudah untuk menguasai data. 

Peneliti menyajikan data yang sesuai dengan rumusan masalah, seperti 

hubungan awal Amerika Serikat dengan Turki, kehidupan Donald 

Trump.  

3. Verifikasi 

Pada bagian ini peneliti menemukan data-data yang dapat diuji 

kebenarannya dan kecocokannya sehingga mampu digunakan untuk 

mendapatkan kesimpulan penelitian. Peneliti mengambil data dari 

sumber-sumber yang dapat dipercaya mulai dari media sosial Donald 

Trump maupun dari website pemerintahan.  

 

G. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 

Dalam melakukan keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti 

melakukan diskusi-diskusi dengan pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan dan keahlian yang relevan diantaranya dosen pembimbing 

dan teman sesama mahasiswa. Sehingga data yang dinyatakan valid dalam 
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penelitian kualitatif ialah apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti.
44

 Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas penelitian ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan waktu. Peneliti menggunakan pemeriksaan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk memastikan sejauh mana 

temuan-temuan di sumber pengumpulan data benar-benar representatif 

untuk menjawab rumusan masalah. Oleh karena itu, dilakukan 

pengecekan data yang dihasilkan dari proses pencarian data di internet 

yang melalui media massa yang dapat dipercaya keakurattannya serta 

cross check terhadap data yang diperoleh dari hasil dokumentasi.  

Tujuan dari triangulasi dalam penelitian ini ialah menggabungkan 

hasil yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan terkait 

yang diperkuat dengan dokumentasi yang telah didapatkan oleh peneliti 

pada tahapan sebelumnya.  

2. Menggunakan bahan referensi 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menambahkan 

bukti dokumentasi selama wawancara dengan informan berupa foto-

foto dan rekaman selama proses wawancara berlangsung. Selain itu, 
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peneliti juga menambahkan outline wawancara yang berisi sejumlah 

pertanyaan yang dikirimkan oleh peneliti kepada informan. Peneliti 

juga menggunakan sumber-sumber berita yang terpercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

39 
 

BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

Setelah menjelaskan teori-teori yang akan peneliti gunakan untuk 

menganalisis data yang ditemukan dan metode penelitian yang akan 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atau infomasi yang 

dibutuhkan. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang data yang 

telah diperoleh dan juga analisa data. Pada bab ini peneliti juga akan 

memberikan analisa data  untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

peneliti ajukan di bagian bab I.  

Bab ini peneliti akan menjelaskan awal hubungan Amerika Serikat 

dan Turki hingga saat ini. Selanjutnya dipaparkan juga karakteristik dan 

personality Donald Trump sebagai pembuat kebijakan luar negeri 

(policy maker). Historical background sosok Donald Trump dirasa perlu 

untuk ditampilkan karena sangat berhubungan dengan kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat. Terakhir, peneliti akan menganalisis 

personality Donald Trump dengan pendekatan rational choice dan 

idiosyncratic.  Untuk lebih detailnya akan dipaparkan adalam sub bab 

berikut ini.  

A. Sejarah Hubungan Amerika Serikat dan Turki 

Hubungan kedua negara antara Amerika Serikat dan Turki 

mempunyai sejarah yang panjang dari aliansi, kemitraan dan kerja sama. 
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Hubungan antara Amerika Serikat dan Turki dibangun dalam pergolakan 

Perang Dingin. Selama beberapa dekade, hubungan mereka 

didominasioleh pertimbangan politik dan militer yang berkaitan dengan 

Eropa, terutama cara terbaik untuk memenuhi tantangan strategis Soviet 

dan cara terbaik untuk mengelola segitiga Turki-Yunani-Siprus yang 

sangat kompleks.
45

 

Hubungan timbal balik kedua negara antara Amerika Serikat dan 

Turki diresmikan dengan adanya perjanjian Kerjasama Ekonomi dan 

Teknologi pada tahun 1947.
46

 Perjanjian ini mencerminkan adanya 

doktrin Truman, yang menyatakan bahwa Amerika Serikat akan 

mendukung Yunani dan Turki dengan bantuan ekonomi dan militer untuk 

mencegah mereka jatuh ke dalam lingkup Soviet. Harry S. Truman 

sendiri adalah presiden Amerika Serikat ke 33 yang memimpin Amerika 

Serikat mulai dari tahun 1945 hingga 1953.
47

 Pada saat itu, Presiden 

Harry S. Truman sangat yakin bahwa Yunani dan Turki akan menerima 

bantuan yang diberikannya. Jika Yunani dan Turki tidak menerima 

bantuan dari Amerika Serikat, maka kedua negara tersebut pasti akan 

jatuh ke paham komunisme yang dibawa oleh Soviet.  

Pada tahun 1950 hingga tahun 1953 terjadi Perang Korea setelah 

selesainya Perang Dunia II. Korea pecah menjadi dua bagian, Korea 

                                                           
45

 Madeleine K.Albright and Stephen J. Hadley, U.S.-Turkey Relations: A New Partnership, (New 

York: Council on Foreign Relations), hal.9 
46
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15 Januari 2019 
47

 https://www.whitehouse.gov/about-the-white-house/presidents/harry-s-truman/ diakses pada 

tanggal 15 Januari 2019 
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Utara dikuasai oleh Soviet sedangkan Korea Selatan dikuasai oleh 

Amerika Serikat. Setelah Korea dipisahkan, dua negara superpower 

tersebut itu saling menanamkan pengaruh mereka di daratan Korea. Pada 

saat Perang Korea ini, Turki membantu Amerika Serikat dengan 

mengirimkan pasukannya bertemput berdampingan dengan pasukan 

Amerika Serikat.
48

 Amerika Serikat yang saat itu bertindak sebagai 

bagian dari koalisi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sedang berjuang 

untuk selamat dari serangan komunis Soviet dan Tiongkok. Ketika 

perang berlangsung, tentara Turki terus menerus dengan berani 

membantu pasukan PBB dan juga Amerika Serikat. 

Turki pada akhirnya menjadi penyumbang militer terbesar bagi 

PBB dengan total 15.000 tentara Turki bertugas di Korea selama Perang 

Korea. Setelah pasukan tentara Turki tiba di Korea, pasukan Turki dilatih 

dan diperlengkapi senjata oleh angkatan darat Amerika Serikat. 

Persabatan kedua negara selama di medan perang menyebabkan 

hubungan yang mendalam antara Amerika Serikat dan Turki. Para tentara 

dari kedua negara tersebut juga berkesempatan untuk memperkuat 

hubungan pribadi dan hubungan profesional mereka. Keputusan berani 

pemerintah Turki untuk mengirim bantuan pasukan ke Korea juga 

terbukti sangat penting dalam mengamankan masuknya Turki ke North 

Atlantic Treaty Organization (NATO).  
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 http://www.tc-america.org/issues-information/us-turkey-relations/turkey-forgotten-ally-in-a-

forgotten-war-745.htm diakses pada tanggal 14 Januari 2019 
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 Turki bergabung dengan North Atlantic Treaty Organization 

(NATO) pada tahun 1952. Setelah berakhirnya Perang Dingin, sebagian 

besar misi NATO berlokasi di wilayah yang sebelumnya merupakan 

wilayah Utsmani atau di negara-negara Islam dan itu sebabnya 

keanggotaan Turki dalam NATO dapat diliat sebagai elemen penguat 

untuk dunia barat. Selain itu, Turki juga semakin memperkuat aliansinya 

dengan Amerika Serikat setelah bergabung dengan NATO. Turki adalah 

mitra vital bagi Amerika Serikat. Turki sendiri adalah negara sekuler 

yang pro-barat dengan ekonomi pasar bebas yang berkembang 

sepenuhnya dan merangkul demokrasi yang mayoritas penduduknya 

Muslim. Turki juga merupakan negara di mana Islam mengajarkan hidup 

berdampingan secara damai dengan barat. Turki tidak hanya sekutu yang 

dapat diandalkan, tetapi juga mitra yang sangat penting bagi Amerika 

Serikat.
49

 

Bergabungnya Turki ke NATO merupakan jembatan bagi Turki 

untuk bergabung ke European Union (EU) dan dunia barat. Pada saat 

yang sama, Turki melihat nuklir Iran merupakan ancaman terhadap 

keamanan nasonalnya yang juga merupakan penjelasan dari keputusan 

Turki untuk bergabung dengan proyek pertahanan rudal NATO. Begitu 

pula dengan Amerika Serikat yang bekerjasama dengan Turki merupakan 

jembatan bagi Amerika Serikat untuk tetap menciptakan perdamaian 

dunia. Ada dua alasan Amerika Serikat, mengapa Turki merupakan 
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jembatan untuk menciptakan perdamaian dunia
50

, yakni: Turki sendiri 

adalah negara sekuler yang pro-barat dengan ekonomi pasar bebas yang 

berkembang sepenuhnya dan merangkul demokrasi yang mayoritas 

penduduknya Muslim. Turki juga merupakan negara di mana Islam 

mengajarkan hidup berdampingan secara damai dengan barat, Turki 

terletak secara strategis di Timur dan Barat. Situasi geografis Turki yang 

strategis bagi Amerika Serikat itu berbatasan dengan Irak, Iran, Suriah, 

dan Georgia. 

Pentingnya Turki bagi Amerika Serikat bahkan lebih jelas pada 

saat wilayah Timur Tengah menggantikan wilayah Eropa sebagai 

wilayah yang menjadi prioritas utama bagi kepentingan keamanan 

nasional Amerika Serikat.
51

 Turki adalah satu-satunya negara di kawasan 

yang dapat bekerja secara efektif dengan semuanya di wilayah Timur 

Tengah. Pengaruh Turki bagi Amerika Serikat sangat besar dan unik. 

Dalam arti lain, Turki adalah mitra yang sangat diperlukan bagi Amerika 

Serikat di Timur Tengah. 

Setelah setengah abad berlalu, persahabatan antara Amerika Serikat 

dan Turki bekerja sama lebih jauh dalam memajukan demokrasi di Timur 

Tengah, mengintegrasikan kembali irak dan Asia Tengah ke dalam 
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 Nicholas Burns, “The Future of The U.S-Turkey Relationship”. Remarks at the Atlantic Council 

of The United States, September 2007, hal. 1. 
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ekonomi global dan memperkuat hubungan trans-Atlantik.
52

 Tanpa 

dukungan Turki, upaya Amerika Serikat dalam perang global melawan 

teror akan sangat terhambat. Bahkan ketika Turki menghadapi serangan 

teroris di dalam perbatasannya, Turki terus memberikan bantuan penting 

kepada Amerika Serikat. Di bawah ini ada beberapa kontribusi Turki 

untuk upaya Amerika Serikat di Irak dan Afghanistan
53

, yaitu: 

Di Irak, Turki memberikan dukungan logistik yang luas kepada 

pasukan Amerika Serikat di Turki, perbatasan darat yang melintasi antara 

Turki dan Irak di Gerbang Habur merupakan sebagian besar pengiriman 

bahan bakar yang digunakan oleh Pasukan Koalisi ke Irak dan air yang 

dikonsumsi oleh warga Irak, Turki mengizinkan lebih dari $50 juta untuk 

upaya rekonstrukis di Irak dan telah memberikan $5,4 juta dalam bantuan 

kemanusiaan kepada pemerintah Irak, Turki menyediakan program 

pelatihan bagi pejabat Irak dan memberikan kontribusi besar terhadap 

partisipasi Sunni dalam proses politik dan mendorong peningkatan 

pemulihan hubungan Sunni-Syiah, Turki mendukung persatuan nasional 

negara di mana hak semua minoritas dilindungi dan sumber daya alam 

negara itu dibagi secara merata oleh semua warga negaranya. Turki juga 

mendukung pemerintah nasional Irak untuk mengendalikan perbatasan 
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nasionalnya dan tidak mengizinkan kegiatan teroris di dalam 

perbatasannya.
54

  

 Di Afghanistan, Turki telah dua kali memimpin International 

Security Assistance Force (ISAF) NATO di Kabul. Lebih dari 1.200 

personel militer Turki bertugas di Afghanistan, Turki telah melatih lebih 

dari 1.900 anggota tentara nasional Afghanistan dan mengalokasikan 

$800.000 untuk upaya anti narkotika di Afghanistan, Turki 

mengoperasikan 2 rumah sakit lengkap, 2 klinik dan 2 klinik keliing yang 

merawat 650.000 pasien setiap tahun, Turki juga membangun lebih dari 

30 sekolah dasar dan menengah untuk 37.000 siswa Afghanistan yang 

kebanyakan anak perempuan, Turki memberikan Amerika Serikat 

bantuan dan berkontribusi pada Pasukan Keamanan dan Bantuan 

Internasional (ISAF) yang didirikan di Kabul pada Januari 2002 untuk 

mengamankan Afghanistan dan terus mendukung operasi NATO untuk 

mencakup seluruh Afghanistan. Turki juga satu-satunya sekutu NATO 

yang berbatasan dengan Iran, Irak dan Suriah dan memberikan dukungan 

logistik yang penting bagi NATO dan Amerika Serikat.
55

  

Turki merupakan penghubung vital bagi Amerika Serikat dan 

sekutu-sekutu Eropa dalam mengatasi tantangan dan peluang ekonomi, 

keamanan dan politik di wilayah-wilayah Timur Tengah. Turki 
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merupakan pintu gerbang untuk ekspor minyak dan gas bumi dari 

wilayah Kaspia dan Irak ke Eropa. Kerjasama antara Turki dan Amerika 

Serikat di Timur Tengah tersebut dapat memperluas produksi ekspor gas 

alam ke Eropa.
56

 

Setelah Turki dua kali memimpin International Security Assistance 

Force (ISAF) dan sekarang memimpin Provincial Recontruction Team 

(PRT) di provinsi Wardak. Turki menjadi penengah atau pemisah penting 

diantara Afghanistan dan Pakistan, menyediakan tempat yang ramah dan 

netral bagi Presiden Karzal dan Presiden Musharraf untuk membahas 

masalah-masalah yang memiliki kepentingan bersama. Turki juga 

menawarkan bantuan kepada pengungsi Afghanistan yang dipulangkan 

dari Pakistan, membantu kedua belah pihak untuk meningkatkan aturan 

perbatasan dan mendukung adanya Zona Peluang Rekonstruksi 

Afghanistan-Pakistan, sebagaimana rencana yang dilakukan Amerika 

Serikat juga.
57

 

Turki yang langsung berbatasan dengan Iran, Irak, dan Suriah 

berpeluang untuk memajukan perdamaian dan stabilitas, memerangi 

proliferasi senjata nuklir, dan mengalahkan teroris di wilayah yang 

menjadi pusat kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Turki membantu 

Amerika Serikat tentang memajukan strategi kebebasan politik dan 

ekonomi, memerangi teror untuk memajukan perdamaian dan 
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kemakmuran di Timur Tengah.
58

 Bukan hanya Geografi dan kepentingan 

bersama yang menjadikan Turki mitra penting bagi Amerika Serikat, 

namun adanya nilai-nilai tentang demokrasi, keragaman, dan iman yang 

saling bertoleransi yang menjadikan Amerika Serikat dan Turki menjadi 

sekutu dan teman. Komitmen Turki terhadap demokrasi sekuler 

menjadikannya sekutu alami bagi Amerika Serikat. Turki dan Amerika 

Serikat saling memberikan apresiasi yang mendalam untuk pentingnya 

memisahkan kehidupan sipil dan agama.  

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa Turki berbatasan 

langsung dengan Iran, Irak dan Suriah dapat membantu kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat dalam hal perdamaian dunia. Di bawah ini 

merupakan peta dari perbatasan Turki: 

Perbatasan Negara Turki 
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Sumber: Madelaine K. Albright, “U.S.-Turkey Relations: A New Partnership”. 

Independent Task Force Report no.69.  

 

Dilihat berdasarkan gambar diatas, perbatasan negara Turki sangat 

strategis dan menguntungkan dikarenakan terletak diantara dua benua, 

Benua Asia dan Benua Eropa. Kondisi geografis Turki inilah yang juga 

menguntungkan bagi Amerika Serikat, Turki bisa menjadi jalan bagi 

Amerika Serikat untuk menjaga perdamaian di Timur Tengah dan juga 

menjadi penghubung untuk mengekspor gas dan minyak bumi ke Eropa. 

Dengan kondisi geografis yang strategis, Turki dapat memainkan peran 

sebagai kepemimpinan wilayah di Timur Tengah. Turki bisa membantu 

Amerika Serikat memperdalam pemahaman tentang wilayah Timur 

Tengah.  

Ketika institusi demokrasi Turki semakin menguat dan seiring 

dengan berjalannya reformasi, Turki semakin penting bagi Amerika 

Serikat sebagai mitra yang strategis. Menyadari adanya potensi penuh 

kemitraan ini menimbulkan beberapa tantangan bagi Turki dan juga 

Amerika Serikat. Di Timur Tengah, Turki dapat memainkan peran 

kemimpinan wilayah regional yang dapat membantu Amerika Serikat, 

mencapai beberapa tujuan kebijakan luar negeri Turki dan Amerika 

Serikat. Akan tetapi, Turki dan Amerika Serikat akan membutuhkan 

koordinasi yang teliti dan cermat untuk mencegah kedua negara tersebut 

mempunyai tujuan yang berbeda.  
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Negara pertama yang menjadi tujuan Amerika Serikat dalam 

menjaga perdamaian dunia di Timur Tengah adalah Irak. Keputusan 

Amerika Serikat untuk membebaskan Irak dari kebrutalan Saddam 

Hussein memunculkan gelombang anti-Amerikanisme yang sebelumnya 

belum pernah terjadi di Turki. Dukungan Turki terhadap Amerika Serikat 

untuk tetap menstabilkan Irak dan tetap menjaga integritas wilayah 

Irak.
59

 Turki sendiri merupakan jalur logistik yang penting untuk pasukan 

Amerika Serikat di Irak.  Kesediaan Turki untuk membantu komunitas 

internasional dalam mengatasi Irak semakin dihargai dikarenakan adanya 

serangan teroris Kurdistan Workers Party terhadap pasukan Turki.  

Kurdistan Workers Party merupakan kelompok yang berakar dari 

Marxis-Leninis, dibentuk pada akhir 1970-an dan melancarkan 

perjuangan bersenjata melawan pemerintah Turki pada 1984.
60

 Sejak saat 

itu, telah merenggut lebih dari 30.000 orang, jumlah yang terus 

bertambah. Selain menghilangkan banyak nyawa, Kurdistan Workers 

Party telah melukai dan mengakibatkan 200.000 orang menjalani 

hukuman dari 30 tahun aktivitas terorisme. Selain mengakibatkan 

banyaknya korban jiwa, Kurdistan Workers Party juga menciptakan 

permasalahan atau kerumitan bagi Turki di arena internasional. Kurdistan 

Workers Party berhasil memihak banyak negara yang memiliki 

                                                           
59

 Ibid. hal.4 
60

 Anil Karaca, Disrupting Terrorist Networks: An Analysis of The PKK Terroris Organization, 

(California: Naval Postgraduate School), hal.1 
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perselisihan dengan Turki.
61

 Salah satu negara yang memihak terhadap 

Kurdistan Workers Party adalah Suriah. Amerika Serikat membantu 

Turki dalam melawan Kurdistan Workers Party, karena Amerika Serikat 

juga menganggap Kurdistan Workers Party merupakan kelompok teroris 

yang harus dilawan.  

Namun, aliansi antara Amerika Serikat dan Turki yang telah 

berjalan hingga setengah abad mulai retak pada akhir pemerintahan 

Presiden Barack Obama. Adanya keputusan Amerika Serikat untuk 

mendukung Syrian-Kurdish People’s Protections Units, milisi yang 

mempunyai hubungan dekat dengan Kurdistan Workers Party.  

Syrian-Kurdish People’s Protections Units merupakan pasukan 

pertahanan yang tumbuh di wilayah Kurdi Suriah. Muncul setelah adanya 

Perang Saudara yang meletus di Suriah dan mulai menyebar ke Suriah 

Kurdistan atau sekarang yang dikenal sebagai Rojava.
62

 Rojava menjadi 

negara otonom yang dideklarasikan pada tahun 2014. Walaupun tidak 

pernah secara resmi diakui oleh Presiden Bashar Assad, PBB atau 

NATO, Rojava memiliki dukungan secara de facto dari Amerika Serikat 

sejak awal karena Amerika Serikat memberikan pejuang Kurdi dengan 

senjata di tangan mereka berperang melawan ISIS. Rojava berubah nama 

menjadi Democratic Federation of Northern Syria (DFNS) pada tahun 

2016 dan memerintahkan sekitar 2 juta orang dengan ideologi yang 

                                                           
61

 Ibid 
62

 https://thekurdishproject.org/history-and-culture/kurdish-nationalism/peoples-protection-units-

ypg/ diakses pada tanggal 23 Januari 2019 

https://thekurdishproject.org/history-and-culture/kurdish-nationalism/peoples-protection-units-ypg/
https://thekurdishproject.org/history-and-culture/kurdish-nationalism/peoples-protection-units-ypg/
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bertentangan dengan ISIS. Ideologi tersebut adalah mempromosikan hak-

hak minoritas, toleransi beragama dan kesetaraan gender. Ideologi 

tersebut berasal dari revolusioner kiri bernama Abdullah Ocalan yang 

juga merupakan pendiri Kurdistan Workers Party.
63

  

B. Kasus Penahanan Pastur Andrew Brunson 

Di tahun 2016, masalah lain muncul antara Amerika Serikat dan 

Turki yang mana pada tahun tersebut ada gerakan kudeta di Turki.  

Upaya kudeta pada 15 Juli 2016 di Turki menambah kecurigaan lebih 

lanjut dalam hubungan Amerika Serikat dan Turki. Dalang upaya kudeta 

Fethullah Gulen, ternyata telah tinggal di Amerika Serikat dalam 

pengasingan sejak tahun 1999.
64

 Turki mencurigai keterlibatan 

pemerintah Amerika Serikat dalam upaya kudeta. Sifat keras kepala yang 

dimiliki pihak Amerika Serikat terhadap ekstradisi, semakin 

meningkatkan kecurigaan Turki dan retorika anti-Amerika yang 

menyebabkan kurangnya kepercayaan dan pemahaman yang lebih besar 

dari kedua negara.  

Ketika Turki menindak pelaku kudeta, kecurigaan kepada Amerika 

Serikat mencapai puncaknya. Turki menangkap dan menahan seorang 

warga negara Amerika Serikat yang bekerja di konsulat Amerika Serikat 

di Turki terkait dengan gerakan Gulen dan Kurdistan Workers Party 

                                                           
63

 https://www.haaretz.com/middle-east-news/syria/trump-abandons-the-kurds-in-syria-will-

turkey-now-crush-their-secular-utopia-1.6765593 diakses pada tanggal 23 Januari 2019 
64

 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 

https://www.haaretz.com/middle-east-news/syria/trump-abandons-the-kurds-in-syria-will-turkey-now-crush-their-secular-utopia-1.6765593
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yang bernama Andrew Brunson.
65

 Andrew Brunson sendiri adalah 

seorang warga negara Amerika Serikat yang telah tinggal di Turki selama 

kurang lebih 20 tahun. Andrew Brunson adalah seorang pastur di Gereja 

Izmir Dirilis, sebuah jemaat Presbiterian evangelis kecil di kota Izmir. 
66

  

Andrew Brunson ditangkap setelah adanya upaya kudeta, Ia 

dinyatakan bersalah oleh pengadilan di Izmir. Pengadilan di Izmir 

memvonis Andrew Brunson atas tuduhan terkait teror dan menjatuhkan 

hukuman tiga tahun satu bulan.
67

 Pastur tersebut dipenjara pada Oktober 

2016, setelah upaya kudeta yang gagal pada bulan Juli 2016 yang 

menewaskan lebih dari 250 orang dan melukai hampir 2.000 orang. 

Andrew Brunson dipenjara selama 24 bulan, didakwa melakukan 

terorisme oleh pemerintah Turki karena diduga memiliki hubungan 

dengan organisasi Gulen dan adanya upaya untuk mengubah suku Kurdi 

menjadi Kristen untuk menebarkan perselisihan di Turki.
68

 Pemerintah 

Amerika Serikat telah menolak tuduhan terorisme tersebut sebagai 

tuduhan yang tidak berdasar dan meminta Turki untuk membebaskannya, 

tetapi pemerintah Turki menegaskan bahwa peradilan di negaranya tidak 

dapat diintervensi oleh pihak manapun. 

Setelah dua tahun penahanan yang dilakukan pemerintah Turki 

terhadap pastur Andrew Brunson, Ia dibebaskan dari penjara pada 25 Juli 

                                                           
65

 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis 

diakses pada tanggal 07 Desember 2018 
66

 https://www.uscirf.gov/pastor-andrew-brunson diakses pada tanggal 25 Januari 2019 
67

 https://www.aljazeera.com/news/2018/10/profile-andrew-brunson-pastor-detained-turkey-

181012074308490.html diakses pada tanggal 25 Januari 2019 
68

 Ibid  

https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/us-turkey-relations-from-alliance-to-crisis
https://www.uscirf.gov/pastor-andrew-brunson
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2018 dan dipindahkan ke tahanan rumah dengan alasan kesehatan. 

Dipindahkannya Andrew Brunson menjadi tahanan rumah menyebabkan 

Amerika Serikat marah dan menuntut untuk membebaskannya secara 

penuh. Setelah Andrew Brunson dipindahkan ke tahanan rumah, empat 

anggota Kongres Carolina Utara memperkenalkan undang-undang pada 

tanggal 26 Juli 2018 untuk secara resmi menghentikan pengiriman jet 

tempur F-35 baru sampai Andrew Brunson dibebaskan. Pada hari yang 

sama, Presiden Donald Trump mengancam sanksi terhadap Turki jika 

Turki tidak membebaskan Andrew Brunson secara penuh. Ancaman 

Donald Trump tersebut disampaikan melalui twitternya yang berisikan: 

“The United States will impose large sanctions on Turkey for their long 

time detainment of Pastor Andrew Brunson, a great Christian, family 

man and wonderful human being. He is suffering greatly. This innocent 

man of faith should be released immediately!.
69

 

Dua minggu setelah adanya pernyataan pertama Donald Trump di 

twitter mengenai , Donald Trump menaikkan tarif impor sebesar 20% 

untuk aluminium dan 50% untuk baja. Hubungan kedua negara tersebut 

semakin memburuk dengan adanya pernyataan Donald trump di twitter 

yang mengatakan “I have just authorized a doubling of tariffs on steel 

and aluminium with respect to Turkey as their currency, the Turkish 

Lira, slides rapidly downward against our very strong Dollar! 

Aluminium will now be 20% and steel 50%. Our relations with Turkey 

                                                           
69

 https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1022502465147682817 diakses pada tanggal 01 

Agustus 2018 

https://twitter.com/realDonaldTrump/status/1022502465147682817
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are not good at this time!”.
70

 Sanksi datang pada saat meningkatnya 

ketegangan antara Amerika Serikat dan Turki.  

C. Retailisasi Kebijakan Perdagangan Amerika Serikat - Turki 

Presiden Turki Erdogan secara terbuka telah melampiaskan 

kekesalannya atas penolakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat untuk 

mengekstradisi Fethullah Gulen serta adanya dukungan Amerika Serikat 

terhadap pasukan Syrian-Kurdish People’s Protections Units di Suriah, 

yang Turki yakini merupakan salah satu koalisi dari kelompok teroris 

Kurdistan Workers Party.
71

 Pemerintah Turki mengumumkan tekadnya 

untuk tidak tunduk pada tekanan Amerika Serikat dan menyarankan agar 

segera menerapkan sanksi sendiri sebagai tanggapan. Pemerintah Turki 

melakukan tarif balasan terhadap mobil - mobil Amerika sampai 120% dan 

minuman beralkohol hingga 140% serta 60% untuk tembakau. Produk lain 

yang terkena dampak termasuk buah, batu bara, kosmetik dan beras. Pada 

bulan Juni, Turki memberlakukan tarif gelombang pertama pada ekspor 

Amerika Serikat senilai total $ 1,8 milliar, sebagai pembalasan atas tarif 

awal presiden Donald Trump pada baja aluminium. Presiden Turki 

Erdogan, mengumumkan pembekuan aset dari Jaksa Agung Amerika 

Serikat dan Menteri Dalam Negeri Amerika Serikat di Turki.
72

 Adanya 

balas membalas tarif impor yang diberlakukan oleh kedua negara 
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 https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1027899286586109955 diakses pada tanggal 11  

Agustus 2018 
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 https://www.atlanticcouncil.org/blogs/new-atlanticist/ankara-and-washington-reach-a-boiling-

point-over-american-pastor-imprisonment diakses pada tanggal 26 Januari 2019 
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diakses pada tanggal 07 Desember 2018 
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menyebabkan hubungan Amerika Serikat dan Turki yang dulunya 

harmonis menjadi krisis.  

Turki membawa masalah ini ke World Trade Organization (WTO) 

dan menganggap keputusan yang diambil oleh Donald Trump tidak 

konsisten dengan sejumlah ketentuan perjanjian World Trade 

Organization (WTO) tentang perlindungan dan perjanjian umum mengenai 

tarif dan perdagangan 1994. Turki memenangkan banding pertamanya 

terhadap tarif tambahan yang diberikan oleh Amerika Serikat pada 

desember 2018.
73

  

D. Analisa Kepemimpinan Donald Trump 

1. Profil Donald Trump 

Donald John Trump lahir di Jamaica Estates, Queens, New York 

City pada 14 Juni 1946. Ia merupakan anak keempat dari lima saudara 

dari pasangan Frederick C. Trump dan Mary MacLeod Trump. 

Ayahnya merupakan seorang kontraktor yang membangun apartemen 

khusus untuk kaum menengah di kawasan Queens, Staten Island, dan 

Brooklyn. Saudara-saudaranya bernama Fred Jr, Maryanne, Elizabeth, 

dan Robert.
74

 

Semasa kecilnya, Donald Trump dikenal sebagai bocah yang 

energik dan tegas. Teman-teman Donald Trump menyebut Donald 

                                                           
73

 http://www.hurriyetdailynews.com/turkey-wins-case-against-us-tariffs-at-wto-139864 diakses 

pada tanggal 14 April 2019 
74

 Tri Admojo dkk, First Billionaire President Donald Trump, (Yogyakarta: Media Pressindo) 

hal.17. 
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Trump sebagai sosok yang ramah namun sombong, keras kepala, dan 

juga pengacau. Ia dikenal blak-blakan, selalu mengatakan apa saja yang 

ada di dalam kepalanya, tanpa basa-basi, dan enggan mengakui 

kesalahannya. Donald Trump menuntut ilmu di Kew-Forest School 

semasa SD, namun terpaksa keluar dari sekolah itu dikarenakan Donald 

Trump mengalami masalah dengan sikap buruknya. Akhirnya kedua 

orang tuanya memasukkan Donald Trump ke New York Military 

Academy, sekolah yang berbasis militer pada usia yang ke tiga belas 

tahun.
75

  

Setelah lulus dari New York Military Academy, Donald Trump 

melanjutkan studi di Universitas Fordham di Bronx. Dua tahun 

kemudian, ia pindah ke Universitas Pennsylvania, di Wharton School of 

Finance and Commerce. Donald Trump lulus pada tahun 1968 dan 

menerima gelar di bidang ekonomi. Selama kuliah, Donald Trump 

bekerja di perusahaan milik keluarganya. Pada tahun 1971, Donald 

Trump diberikan kepercayaan penuh atas bisnis tersebut dan Donald 

Trump merubah nama perusahaan menjadi The Trump Organization.
76

  

Sebenarnya bakat kesuksesan Donald Trump bisa dilihat dari 

karakternya yang cerdas, energik dan mudah bergaul. Karakter tersebut 

sudah muncul sejak Donald Trump usia dini. Ditunjang dengan 

pendidikan dasar militer, Donald Trump tumbuh sebagai pribadi yang 
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 Ibid, hal.21. 
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 Ibid, hal.23 
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disiplin dan tegas. Tiga karakter awal ini yang muncul dalam pribadi 

Donald Trump. Dengan latar belakang akademiknya di bidang 

ekonomi, yang mana itu merupakan modal besar bagi Donald Trump 

untuk memulai terjun menjadi pengusaha yang sukses.  

Donald Trump merupakan penganut Presbytarian. Ia mulai pergi 

ke gereja First Presbytarian yang terletak di Queens sejak kecil. Donald 

Trump mengakui bahwa ia dekat dengan gereja, karena menurutnya 

agama adalah hal yang sangat penting. Pastur keluarga Donald Trump 

menyebutkan jika Donald Trump sebagai sosok yang baik, sopan, dan 

kerendahan hati. 

Donald Trump selama menjalankan bisnisnya mengalami turun 

naik. Mengalami kebangkrutan pernah dirasakan oleh Donald Trump, 

namun Donald Trump tidak pernah menyerah dan melakukan segala 

upaya untuk melunasi utang-utangnya ke bank. Sifat pantang menyerah 

dari Donald Trump bisa membuatnya bangkit kembali untuk melunasi 

utang-utangnya dari bank dan memulai kembali bisnis-bisnisnya 

bersama dengan keluarganya. Pada tahun 1988, di Amerika Serikat 

muncul acara TV “The Oprah Winfrey Show” yang mengundang 

Donald Trump dalam salah satu episodenya sebagai bintang tamu 

dalam acara TV tersebut. Dalam acara TV tersebut, Donald Trump 

mempromosikan bukunya yang berjudul The Art of Deal. Tidak hanya 

mempromosikan bukunya, Donald Trump juga berbicara tentang 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Pembawa acara Oprah Winfrey 
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langsung menanyakan tentang ambisi politiknya dan bagaimana 

keinginan Donald Trump suatu saat menjadi Presiden Amerika 

Serikat.
77

 

Di tahun yang sama, Donald Trump direkrut oleh Partai Republik 

Portsmouth. Selama 12 tahun, Donald Trump sering berganti-ganti 

partai dan pada tahun 2000 ia berpindah ke Partai Reform. Saat 

bergabung dengan Partai Reform, Donald Trump mengumumkan 

pencalonan dirinya sebagai Presiden Amerika Serikat. Kampanye 

Donald Trump mengenai masalah perdagangan yang adil, serta usaha 

demi tercapainya kesehatan secara nasional.
78

 Adanya konflik pada 

Partai Reform pada Februari 2000 menyebabkan Donald Trump harus 

mengakhiri kampanyenya. Berdasarkan polling, Donald Trump hanya 

mendapatkan dukungan suara sebanyak 7% angka yang jauh di bawah 

kandidat lainnya, yaitu George W. Bush dari Partai Republik dan Al 

Gore dari Partai Demokrat.  

Pada 15 Juni 2015, Donald Trump mengumumkan dirinya sebagai 

kandidat Presiden Amerika Serikat. Dengan rasa percaya diri yang 

tinggi, Donald Trump mengungkapkan bahwa nanti dirinya akan 

menjadi Presiden Amerika Serikat yang terhebat. Ia berjanji untuk 

mengembalikan Amerika Serikat sebagai negara hebat dan slogan 

kampanye Donald Trump adalah “Make Amerika Great Again”. 
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 Ibid, hal.56 
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Keesokan harinya, Donald Trump menjadi pembicaraan utama di media 

cetak dikarenakan ucapannya mengenai imigran Meksiko yang cukup 

rasis. Donald Trump mengatakan bahwa pemerintah Meksiko 

menyelundupkan pemerkosa, narkoba serta pembunuh di sepanjang 

perbatasan Amerika Serikat.
79

 

Pencalonan Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat 

menjadi sorotan media dikarenakan ucapan-ucapan Donald Trump yang 

kontroversial. Dalam sebuah pidatonya, Donald Trump berjanji akan 

membangun tembok yang sangat besar di perbatasan Amerika Serikat-

Meksiko, namun semua pendanaan pembangunan tembok ini akan 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab Meksiko. Donald Trump juga 

memberikan komentar yang rasis ketika Paris mengalami serangan 

teroris pada November 2015. Ia mengatakan akan membuat database 

untuk melacak keberadaan umat muslim di Amerika Serikat dan 

meningkatkan pengawasan terhadap seluruh masjid yang ada di 

Amerika Serikat.  

Donald Trump dinilai sebagai seorang yang tegas, keras, ambisius, 

dan memiliki rasa percaya diri yang terlalu tinggi, sehingga banyak 

pernyataannya yang menimbulkan kontroversi. Pernyataan-pernyataan 

kontroversial tidak hanya untuk umat muslim di Amerika Serikat, 

namun juga menyerang mantan Presiden Amerika Serikat Barack 

Obama dan juga kandidat presiden Amerika Serikat lainnya.  

                                                           
79

 Ibid, hal.91 
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Pernyataan-pernyataan kontroversial yang dilontarkan oleh Donald 

Trump antara lain meremehkan Barack Obama sebagai Presiden 

Amerika Serikat, menuduh Barack Obama sebagai pendiri ISIS, berniat 

memenjarakan dan akan menembak Hillary Clinton, menuduh Hillary 

Clinton berpenyakitan, mencela wajah kandidat Presiden Carly Fiorina, 

mengejek seorang Ibu tentara Amerika Serikat yang beragama Muslim 

yang gugur, mengusir wartawan Meksiko, menghina pembawa acara 

Fox News. Banyaknya pernyataan-pernyataan kontroversial 

menyebabkan tim kampanyenya kerja keras melakukan klarifikasi 

tentang apa yang dibicarakan oleh Donald Trump. Karena semua 

pernyataan Donald Trump yang kontroversial bisa mengakibatkan 

kekalahan pada pemilu November 2016.
80

  

Banyaknya ucapan Donald Trump yang kontroversial tidak 

menghalangi langkah Donald Trump untuk tetap menjadi Presiden 

Amerika Serikat. Donald Trump membuktikan bahwa dirinya memang 

pantas untuk menjadi Presiden Amerika Serikat ke-45. Sifat-sifat 

Donald Trump yang mempercayai adanya Tuhan, belajar dari Ayahnya, 

selalu ingin tahu, berpikir dan bertindak cepat, disiplin, tegas, mencintai 

pekerjaan, cerdas dalam mengelola uang dan utang, tidak kecanduan 

teknologi, percaya diri, tidak mudah tersinggung, kreatif dan inovatif, 

tidak cepat berpuas diri dan yang terakhir belajar dari setiap kesalahan 

dan kegagalan. Sifat-sifat yang dimiliki Donald Trump tersebut bisa 

                                                           
80

 Ibid, hal.95.  
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membuat ia seperti saat ini, yang mana menjadi pebisnis yang sukses 

dan juga menjadi Presiden Amerika Serikat.  

Saat menjadi Presiden Amerika Serikat, Donald Trump langsung 

melakukan tindakan yang kontroversial. Kebencian terhadap muslim 

oleh Donald Trump saat kampanye berlanjut, Ia mengeluarkan 

kebijakan pelarangan imigran muslim. Imigran muslim yang berasal 

dari 7 negara (Iran, Suriah, Sudan, Libya, Somalia dan Yaman) dilarang 

masuk ke Amerika Serikat atas alasan apapun selama 90 hari dan 

khusus untuk pengungsi Suriah, Amerika Serikat menghentikan 

penerimaannya tanpa batas waktu.
81

 Sam Zell yang merupakan rekan 

bisnis Donald Trump mengatakan:
82

  

“I Think he’s competent accomplished smart, i think he’s little you know in often 

different directions but i think he’s you know a competent.’ 

Namun, mantan istri Donald Trump, Ivana Trump juga 

mengatakan:
83

 

“he’s definitely they’re not rasict, i’m sure” 

Ivana Trump mengungkapkan bahwa Donald Trump bukan 

seseorang rasis terhadap apapun. Begitu pula dengan Sam Zell yang 

                                                           
81

  Executive Order; Protecting The Nation from Foreign Terrorist Entry into the United States, 

https://www.whitehouse.gov/presidential-actions/executive-order-protecting-nation-foreign-

terrorist-entry-united-states-2/ , diakses pada 27 Januari 2019 
82

 https://www.youtube.com/watch?v=R6fPZX7xtZc, diakses pada 08 Agustus 2019 
83

 https://www.youtube.com/watch?v=20q1e5lIF6A&t=170s, diakses pada 08 Agustus 2019 

https://www.whitehouse.gov/presidential-actions/executive-order-protecting-nation-foreign-terrorist-entry-united-states-2/
https://www.whitehouse.gov/presidential-actions/executive-order-protecting-nation-foreign-terrorist-entry-united-states-2/
https://www.youtube.com/watch?v=R6fPZX7xtZc
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merupakan rekan bisnis dari Donald Trump mengatakan bahwa Donald 

Trump merupakan orang yang pintar dan berkompeten. 

Tindakan kontroversial lainnya yang dilakukan oleh Donald Trump 

yakni melakukan perang dagang dengan Tiongkok dan perang dagang 

dengan Turki. Perang dagang dengan Turki yang merupakan teman 

lama atau mitra terbaik bagi Amerika Serikat untuk melakukan 

perdamaian dunia. Perang dagang yang dilakukan Amerika Serikat dan 

Turki yakni dengan menaikkan tarif impor. Perselisihan antara Amerika 

Serikat dan Turki ini dimulai pada saat pastur Amerika Serikat Andrew 

Brunson ditahan oleh pemerintah Turki. Penahanan yang dilakukan 

oleh Pemerintah Turki dikarenakan Andrew Brunson terlibat dalam 

upaya kudeta pada tahun 2016, tetapi pemerintah Amerika Serikat 

menolak atas tuduhan tersebut.   

Pada tahun 2018, Andrew Brunson dibebaskan dan menjadi 

tahanan rumah dikarenakan faktor kesehatannya. Amerika Serikat tidak 

menerima keputusan pemerintah Turki tersebut, pemerintah Amerika 

Serikat meminta agar Andrew Brunson dibebaskan dari apapun. Namun 

permintaan Amerika Serikat itu ditolak oleh Turki, sehingga presiden 

Donald Trump mengancam akan memberikan sanksi terhadap Turki. 

Ancaman Donald Trump diungkapkan melalui twitternya, kemudian 2 

minggu setelah ancaman tersebut. Donald Trump benar-benar 

memberikan sanksi tarif impor terhadap Turki yang diungkapkan di 

twitternya juga. Tindakan yang dilakukan Donald Trump dikarenakan 
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menurut Donald Trump, Andrew Brunson seorang yang baik, 

penyayang keluarga dan taat beribadah yang tidak mungkin terlibat 

dalam upaya kudeta Turki.  

2. Analisa Pengambilan Keputusan Donald Trump Kasus Penahanan 

Pastur Amerika Serikat 

Peneliti menggunakan teori pilihan rasional dari Coleman untuk 

memperdalam pengambilan keputusan oleh Donald Trump. Dalam teori 

Coleman terdapat dua unsur utama, yakni aktor dan sumber daya. Aktor 

merupakan individu yang mempunyai tujuan dan juga memiliki suatu 

pilihan yang bernilai dasar. Dalam menentukan pilihannya, aktor 

menggunakan pertimbangan secara mendalam berdasarkan 

kesadarannya. Aktor disini berperan penting karena juga merupakan 

bagian dari keputusan kebijakan luar negeri suatu negara. Donald 

Trump yang merupakan presiden Amerika Serikat berperan penting 

dalam pengambilan keputusan luar negeri Amerika Serikat. Sedangkan 

sumber daya potensi yang ada atau bahkan yang dimiliki. Sumber daya 

juga bisa disebut sebagai sesuatu yang menarik perhatian dan dapat 

dikontrol oleh aktor. 

Karakter Donald Trump yang sejak kecil selalu ambisius, ramah, 

tegas, disiplin dan keras kepala dijelaskan lebih lanjut oleh Sherman 

yang membagi karakter Donald Trump dalam dua varian, yakni 

karakter Donald Trump pada kondisi terbaiknya dan karakter Donald 

Trump ketika dalam keadaan terdesak. Karakter dan sifat Donald 
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Trump yang pada kondisi terbaik adalah (1) Donald Trump tidak 

mudah gugup atau cemas. Dia terlihat tenang meskipun berada di 

bawah tekanan dan bisa menyesuaikan dalam setiap kondisi. (2) Donald 

Trump merupakan sosok yang sangat ambisius. Dia selalu ingin 

menang dan bertanggung jawab akan apa yang telah dikerjakannya 

hingga selesai. (3) Donald Trump merupakan orang yang ramah dan 

juga banyak bicara. (4) Donald Trump orang yang bijakasana, sifat ini 

sangat menguntungkan karena dia dapat membuat keputusan dengan 

cepat dan membuat segala sesuatu terjadi. (5) Donald Trump sejak kecil 

merupakan orang yang sangat ingin tahu. Dia memiliki berbagai ide dan 

juga imajinasi yang besar. Dia mampu menyelesaikan segala macam 

masalah dengan ide-idenya.
84

  

Sedangkan karakter Donald Trump dalam keadaan terdesak atau 

berjaga-jaga adalah (1) Donald Trump merupakan seorang yang 

pemberani. Ini merupakan karakteristik Donald Trump sejak kecil yang 

paling menonjol. Dia mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dan 

cenderung melebih-lebihkan kemampuannya. (2) Donald Trump yang 

tampak menawan, menarik, dan berani sebenarnya dia sangat nakal. Dia 

berani untuk mengambil resiko, memaksakan batasnya sehingga dia 

akan mengecilkan kesalahannya dan tidak menyesal setelah mengambil 

resiko yang keliru. (3) Sangat antusias. Donald Trump orang yang 

terampil secara sosial. Dia memanfaatkan kepopulerannya dan sangat 

                                                           
84

 https://www.psychologytoday.com/intl/blog/the-situation-lab/201509/the-personality-donald-

trump diakses pada 10 Maret 2019 

https://www.psychologytoday.com/intl/blog/the-situation-lab/201509/the-personality-donald-trump
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pandai menarik perhatian pada dirinya sendiri. Namun, orang seperti itu 

sulit untuk diajak bekerja sama karena selalu ingin memajukan diri 

sendiri, terlalu berkomitmen dan mudah marah. (4) Donald Trump 

merupakan seseorang yang berani melakukan sesuatu yang tidak 

semestinya atau anti mainstream. Dia berani menentang status quo dan 

tidak peduli untuk menyenangkan orang lain.
85

  

Donald Trump yang memiliki dasar bisnis sejak kecil dan juga 

paham akan ekonomi. Kepemimpinan Donald Trump yang baru 

berumur 2 tahun ini sudah terdapat 2x perang dagang. Semua keputusan 

yang diambil Donald trump mengenai perang dagang terjadi karena dia 

berlatar belakang seorang pebisnis. Dalam menegaskan karakter Donald 

Trump yang seorang pebisnis, Alex Mintz dan Karl DeRouen 

menjelaskan terdapat 8 faktor psikologi seorang pemimpin dalam 

mengambil kebijakan politik luar negeri, yakni konsistensi kognitif, 

spontan atau tindakan langsung, emosi, gambaran atau bayangan, 

sistem dan skema kepercayaan, analogi dan pembelajaran, kepribadian 

pemimpin dan yang terakhir gaya kepemimpinan.
86

 

Peneliti memperkuat mengenai sisi aktor Donald Trump dengan 

memasukkan faktor-faktor psikologi menurut Alex Mintz dan Karl 

DeRouen yang ada 8 faktor psikologi, yakni: 

1. Konsistensi Kognitif 

                                                           
85

 Ibid  
86

 Alex Mintz dan Karl DeRouen, Understanding Foreign Policy Decision Making, (New York: 

Cambridge University Press), hal.98 
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Konsistensi kognitif merupakan bagaimana suatu persepsi 

memengaruhi pengambilan keputusan seorang pemimpin. 

Dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan mengecilkan 

informasi teretntu yang tidak konsisten. Oleh karena itu, 

informasi yang konsisten dengan gambar dan harapan 

sebelumnya adalah penting.  

Donald Trump mendapatkan informasi mengenai 

penahanan lanjutan pastur Andrew Brunson di Turki. Donald 

Trump mengira Andrew Brunson akan dilepaskan tanpa 

adanya syarat lainnya. Namun, informasi yang diterima 

Donald Trump tidak konsisten, yang awalnya akan dilepaskan 

kemudian ada lagi informasi bahwa pastur Andrew Brunson 

ditahan lebih lanjut karena Andrew Brunson sedang sakit. 

Informasi yang tidak konsisten ini memengaruhi pengambilan 

keputusan Donald Trump. Keputusan Donald Trump memberi 

sanksi kenaikan tarif impor kepada Turki saat adanya 

informasi penahanan lanjuttan Andrew Brunson.  

2. Spontan atau tindakan langsung 

Tindakan langsung pengambilan keputusan yang paling 

utama dalam pikiran pengambil keputusan. Pengambil 

keputusan dapat dipengaruhi oleh kejadian yang baru terjadi. 

Dengan kata lain, fokus perhatian aktor dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan lainnya. 
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Andrew Brunson dilepaskan dari penjara pada tanggal 25 

Juli 2018 dan dipindahkan ke tahanan rumah dengan alasan 

kesehatan. Di tanggal 26 Juli 2018, Wakil Presiden Mike 

Pence langsung membuat pernyataan di twitter mengenai 

permintaan pelepasan Andrew Brunson secara penuh atau 

Turki akan menerima konsekuensinya.
87

 Dilanjutkan oleh 

Donald Trump yang menegaskan di twiiter akan memberikan 

sanksi terhadap Turki karena penahanan lanjutan yang 

dilakukan oleh Turki. Karena menurut Donald Trump, Andrew 

Brunson merupakan penganut agama yang taat dan juga family 

man sehingga tidak pantas untuk dilakukan penahanan 

lanjutan. 

3. Emosi 

Emosi memainkan peran yang sangat penting dalam 

pembuatan keputusan kebijakan luar negeri. Pembuat 

kebijakan yang mana pemimpin diketahui dipengaruhi oleh 

adanya opini massa yang intinya juga dipengaruh oleh 

peristiwa domestik dan internasional.  

Keadaan domestik Amerika Serikat dalam bidang 

perdagangan dengan Turki sedang menurun. Amerika Serikat 

lebih banyak mengimpor barang dari Turki sehingga membuat 
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 https://twitter.com/vp/status/1022494110735851521?lang=en diakses pada tanggal 15 Maret 

2019  
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neraca perdagangan mereka tidak menguntungkan. Kondisi itu 

yang bisa memengaruhi keputusan Donald Trump untuk 

mengambil kebijakan kenaikan tarif impor ke Turki.  

4. Gambaran atau bayangan 

Gambaran adalah semacam stereotip yang digunakan oleh 

pikiran seseorang untuk mengkategorikan peristiwa dan orang. 

Gambar dibentuk oleh proses pemikiran kognitif. Gambar 

berguna untuk menyederhanakan dunia yang rumit dan 

berbagai macam. Gambar dibentuk oleh interaksi dari tiga 

penilaian, yakni keseimbangan strategis, peluang atau ancaman 

dan budaya.  

Gambaran Donald Trump jika memberi sanksi ekonomi 

terhadap Turki dapat meningkatkan ekspor Amerika Serikat 

terhadap Turki. Peluang meningkatkan ekspor terhadap Turki 

dapat diperoleh dari adanya kasus penahanan lanjutan pastur 

Andrew Brunson. 

5. Sistem dan skema kepercayaan 

Skema kepercayaan yaitu keyakinan memberikan kerangka 

yang kuat untuk menafsirkan dan memahami keputusan. 

Keyakinan dapat membentuk bagaimana para pemimpin dalam 

mengambil keputusan. Donald Trump yakin bahwa pastur 

Andrew Brunson merupakan orang yang baik dan taat agama 
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sehingga tidak pantas untuk dijatuhi hukuman penahanan 

lanjutan oleh Turki.  

6. Analogi pembelajaran 

Analogi pembelajaran adalah pemrosesan pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh ingatan dalam pengalaman 

sebelumnya. Belajar dari masa lalu dapat membantu para 

pemimpin untuk menghadapi masa kini. Para pemimpin dapat 

belajar dari satu sama lain dari peristiwa di masa lalu mereka 

sendiri. Donald Trump yang di masa lalu pernah mengalami 

kebangkrutan dan mempunyai hutang yang banyak. Dia berani 

mengambil resiko dengan mencoba merayu saudara-

saudaranya dan juga bank yang dihutanginya. Begitu pula 

dengan perang dagang yang dilakukan oleh Amerika Serikat 

dengan Tiongkok. Tiongkok yang dituduh Amerika Serikat 

telah mencuri kekayaan hak intelektual Amerika Serikat dan 

Tiongkok dianggap telah melakukan praktik dagang yang tidak 

adil. Sehingga Donald Trump berani untuk mengambil 

keputusan untuk perang dagang dengan Tiongkok.  

Keputusan Donald Trump yang berani dan beresiko 

tersebut kembali dilakukan ketika Donald Trump mengambil 

keputusan untuk menaikan tarif impor terhadap Turki atas 

penahanan pastur Andrew Brunson. Keputusan yang berani 

diambil Donald Trump, padahal selama 7 dekade Amerika 
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Serikat dan Turki menjadi sekutu dalam perdamaian dunia dan 

juga bekerja sama dalam ekonomi.  

7. Kepribadian pemimpin 

Kepribadian pemimpin dapat membentuk bagaimana 

seorang pemimpin mengambil keputusan. Kepribadian 

pemimpin menurut David Winter terbagi menjadi 4 bagian, 

yaitu temperamen, kognisi, motif dan konteks sosial.
88

 

Temperamen merupakan komponen perilaku seseorang yang 

dapat diamati. Kepribadian Donald Trump yang mempunyai 

ambisi tinggi, percaya diri dan juga arogan dapat diamati dari 

kejadian-kejadian yang sudah terjadi pada diri Donald Trump. 

Seperti pada saat membangun awal mula bisnisnya, kemudian 

bangkrut dan bangkit kembali hingga keinginannya menjadi 

Presiden Amerika Serikat dengan kampanye-kampanye yang 

kontroversi. Sehingga kepribadian Donald Trump yang ambisi 

tinggi, percaya diri dan juga arogan memberikan dampak 

terhadap pengambilan keputusan kenaikan tarif impor terhadap 

Turki.  

Kognisi adalah faktor-faktor kepercayaan, nilai-nilai dan 

sikap seseorang. Donald Trump percaya bahwa Andrew 

Brunson merupakan orang yang baik dan tidak pantas untuk 
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 David Winter, Personality and Political Behavior, (New York: Oxford University Press), 

hal.115-117 
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diberikan hukuman penahanan lanjutan oleh Turki. Sehingga 

sikap Donald Trump untuk menanggapi penahanan lanjutan itu 

dengan memberi sanksi ekonomi berupa kenaikan tarif impor 

terhadap Turki. 

Motif dapat dikatakan suatu tujuan pemimpin atau 

seseorang membuat keputusan kebijakan luar negeri. Dapat 

dilihat dari neraca perdagangan antara Amerika Serikat dengan 

Turki, Amerika Serikat mengalami penurunan dalam hal 

ekspor dan lebih banyak mengimpor dari Turki. Donald Trump 

kemudian ingin membatasi masuknya barang impor dari Turki 

dengan cara menaikkan tarif impor yang masuk ke Amerika 

Serikat.  

Konteks sosial biasanya melibatkan faktor-faktor seperti 

jenis kelamin, ras, budaya, etnis, dan agama. Andrew Brunson 

yang merupakan penganut agama yang taat yang juga seorang 

pastur di Izmir Turki. Donald Trump juga seorang penganut 

agama yang taat. Seperti yang ditulis oleh Tri Admojo dalam 

bukunya yang berjudul First Bilionaire President Donald 

Trump, Donald Trump mengatakan bahwa Ia percaya adanya 

Tuhan, jika Tuhan menginginkan sebuah apartemen di Trump 

Tower, Donald Trump akan segera menawarkan kamar terbaik 
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dan termewah.
89

 Sejak kecil Donald Trump sudah dikenal 

sebagai penganut agama yang taat karena menurut dia agama 

merupakan hal yang sangat penting.  

8. Gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan terbagi menjadi dua, yaitu para 

pemimpin yang berorientasi pada tugas dan para pemimpin 

yang berkonsultasi, berdiskusi dan terbuka akan solusi yang 

fleksibel dalam berbagai masalah. Donald Trump masuk ke 

dalam pemimpin yang berorientasi pada tugas. Kenapa bisa 

masuk yang pertama ? karena Donald Trump merupakan 

seorang pemimpin yang bermotivasi dengan tugas cenderung 

tidak membutuhkan koalisi internasional. Seperti pada slogan 

“Make America Great Again!” Donald Trump ingin 

membangun kembali perekonomian Amerika Serikat yang 

sedang terpuruk. Donald Trump prihatin dengan membanjirnya 

produk-produk asing di Amerika Serikat. Menurutnya rakyat 

Amerika Serikat mampu menciptakan produk-produk yang 

lebih baik dari itu.  

Maka dari itu Donald Trump dengan berani mengambil kebijakan 

menaikkan tarif impor terhadap Turki meskipun Amerika Serikat dan 

Turki telah berkoalisi sudah lama. Donald Trump tidak peduli jika 

                                                           
89

 Tri Admojo dkk, First Billionaire President Donald Trump, (Yogyakarta: Media Pressindo) 

hal.122. 
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kehilangan koalisi abadinya karena Donald Trump berfokus pada 

slogan “Make America Great Again!” yang mana slogan itu 

memperlihatkan kejayaan Amerika Serikat pasca perang dunia II. Dari 

slogan itu Donald Trump percaya bahwa Amerika Serikat mampu 

bersaing di dunia tanpa banyak bergantung pada negara lain dan bisa 

menciptakan ekspor yang lebih banyak. 

Banyak warga Amerika Serikat menganggap terpilihnya Donald 

Trump menjadi Presiden Amerika Serikat dengan istilah “musibah”. 

Meskipun dengan karakter yang dimiliki oleh Donald Trump, dia tetap 

terpilih sebagai presiden Amerika Serikat ke 45. Karena masyarakat 

sudah tahu dan kenal dengan karakter Donald Trump yang mudah 

tersinggung, arogan, suka intimidasi dan kampanye rasis. Melihat latar 

belakang Donald Trump yang sukses di bidang real estate, pengusaha 

tangguh bisa menjadi alasan bagi warga Amerika Serikat untuk memilih 

Donald Trump sebagai presiden. Dia dipercaya warga Amerika Serikat 

untuk bisa membawa kembali kejayaan Amerika Serikat sebagai negara 

super power di semua bidang terutama ekonomi.  

Dalam teori Coleman disebutkan bahwa sumber daya juga dapat 

memengaruhi dalam pengambilan kebijakan luar negeri. Dilihat dari 

sisi militer yang dimiliki oleh Amerika Serikat yang lebih kuat dan 

mumpuni dibandingkan Turki, Amerika Serikat dapat melakukan 

serangan militer terhadap Turki. Amerika Serikat yang dikatakan 

negara super power juga dapat memutuskan hubungan diplomatik 
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terhadap Turki. Namun, pilihan yang diambil oleh Donald Trump 

dalam menyikapi kasus penahanan pastur Andrew Brunson dengan 

memberikan sanksi ekonomi terhadap Turki.  

Donald Trump yang pada awal terpilihnya menjadi presiden 

Amerika Serikat diharapkan bisa memperbaiki hubungan antara 

Amerika Serikat dan Turki. Setelah 1 tahun kepemimpinan Donald 

Trump, hubungan kedua negara tidak kembali baik seperti dahulu kala. 

Donald Trump lebih memilih memberi sanksi terhadap Turki atas 

penahanan lanjutan terhadap pastur Andrew Brunson. Keputusan berani 

yang dilakukan oleh Donald Trump ini juga merupakan sifat Donald 

Trump sejak kecil. Dia berani mengambil resiko meskipun itu akan 

merugikan orang lain.  

Tindakan Donald Trump yang memberi sanksi kenaikan tarif 

impor kepada Turki tidak hanya keputusan dia sendiri. Ada sumber 

daya lain yang mendorong Donald Trump untuk memberikan sanksi 

terhadap Turki sebagai respon penahanan lanjutan Andrew Brunson. 

Sebelum adanya pernyataan Donald Trump di twitter, Wakil Presiden 

Amerika Serikat Mike Pence lebih dahulu memberikan pernyataan di 

twitter pada tanggal 26 Juli 2018 yang berisi: “To President Erdogan 

and the Turkish government, I have a message, on behalf of the 

President of the United States of America. Release Pastor Andrew 

Brunson NOW or be prepared to face the consequences. 
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#IRFMinisterial”.
90

 Semenit kemudian Mike Pence membuat 

pernyataan lagi yang berisi: “If Turkey does not take immediate action 

to free this innocent man of faith and send him home to America, the 

United States will impose significant sanctions on Turkey until 

Pastor Andrew Brunson is free. #IRFMinisterial”.
91

 Pernyataan 

Donald Trump di twitter yang pertama berselang 30 menit dari 

pernyataan Mike Pence. Pernyataan Donald Trump di twitter berisi 

“The United States will impose large sanctions on Turkey for their long 

time detainment of Pastor Andrew Brunson, a great Christian, family 

man and wonderful human being. He is suffering greatly. This innocent 

man of faith should be released immediately!”.
92

  

Pada tanggal 1 Agustus 2018,  Mike Pence kembali membuat tweet 

yang berisi: ”The U.S. government imposed harsh economic 

sanctions on Turkey and will continue until President Erdogan and 

the Turkish government release Pastor Brunson and return this 

innocent man of faith to the U.S”.
93

 9 hari kemudian tepatnya pada 

tanggal 10 Agustus 2019, Donald Trump membuat tweet di 

twitternya yang berisi: “I have just authorized a doubling of Tariffs 

on Steel and Aluminum with respect to Turkey as their currency, the 
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 https://twitter.com/vp/status/1022494110735851521?lang=en diakses pada tanggal 15 Maret 

2019 
91

 https://twitter.com/vp/status/1022494349970628608?lang=en diakses pada tanggal 15 Maret 

2019 
92

 https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1022502465147682817?lang=en diakses pada tanggal 

15 Maret 2019 
93

 https://twitter.com/vp/status/1024765308836438029?lang=en diakses pada tanggal 15 Maret 

2019.  

https://twitter.com/hashtag/IRFMinisterial?src=hash
https://twitter.com/hashtag/IRFMinisterial?src=hash
https://twitter.com/vp/status/1022494110735851521?lang=en
https://twitter.com/vp/status/1022494349970628608?lang=en
https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1022502465147682817?lang=en
https://twitter.com/vp/status/1024765308836438029?lang=en
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Turkish Lira, slides rapidly downward against our very strong 

Dollar! Aluminum will now be 20% and Steel 50%. Our relations 

with Turkey are not good at this time!”.
94

 Dilihat dari tweet Donald 

Trump dan Mike Pence mengenai penahanan lanjutan pastur Andrew 

Brunson, Donald Trump memberikan kesimpulan dan penjelasan dari 

tweetnya Mike Pence. Seperti pada tweet Mike Pence diatas, dia 

hanya mengatakan “The U.S. government imposed harsh economic 

sanctions on Turkey” yang kemudian dijelaskan oleh tweet Donald 

Trump mengenai sanksi yang diberikan ke Turki berupa kenaikan 

tarif impor sebanyak 20% untuk Aluminium dan 50% untuk baja.  

Keputusan Donald Trump untuk memberikan sanksi ekonomi 

terhadap Turki dilanjutkan pemberian sanksi oleh The U.S. 

Department of the Treasury’s Office of Foreign Assets Control 

(OFAC).  The U.S. Department of the Treasury’s Office of Foreign 

Assets Control (OFAC) atau Departemen Keuangan Amerika Serikat 

bagian Kantor Pengawasan Aset Asing mengambil tindakan 

memberikan sanksi terhadap Menteri Kehakiman Turki Abdulhamit 

Gul dan Menteri Dalam Negeri Turki Suleyman Soylu. Mereka berdua 

dianggap telah memainkan peran utama dalam organisasi yang 

bertanggung jawab atas penangkapan dan penahanan Andrew Brunson. 

Para pejabat tersebut bertindak sebagai pemimpin organisasi 
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 https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1027899286586109955?lang=en diakses pada tanggal 

15 Maret 2019 

https://twitter.com/realdonaldtrump/status/1027899286586109955?lang=en
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pemerintah Turki yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikan 

pelanggaran serius hak asasi manusia.  

Kedua pejabat tersebut dianggap telah melanggar hak asasi 

manusia dan sesuai dengan Executive Order (EO) 13818 yang 

berbunyi  “Blocking the Property of Persons Involved in Serious 

Human Rights Abuse or Corruption,”
95

 yang dibuat diatas Treasury’s 

Global Magnitsky Act Authorities.
96

 Menurut Menteri Keuangan 

Amerika Serikat Steven Mnuchin, penahanan Andrew Brunson yang 

tidak adil dan adanya penahanan berkelanjutan oleh para pejabat Turki 

tidak bisa diterima. Sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan oleh 

Menteri Kehakiman Turki Abdulhamit Gul dan Menteri Dalam Negeri 

Turki Suleyman Soylu, properti apa pun atau kepentingan apa pun 

dalam properti tersebut di dalam wilayah hukum Amerika Serikat 

diblokir dan masyarakat Amerika Serikat dilarang melakukan transaksi 

dengan mereka. 

Berdasarkan 8 faktor psikologi tersebut, latar belakang Donald 

Trump yang merupakan seorang pebisnis handal dengan keputusan 

kenaikan tarif impor terhadap Turki masuk dalam analogi dan 

pembelajaran. Donald Trump mengambil pembelajaran tentang masa 

lalunya yang pernah bangkrut dari usahanya dan terlilit utang banyak 

namun tetap bisa untuk bangkit kembali. Pada saat terlilit utang yang 
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 https://www.whitehouse.gov/presidential-actions/executive-order-blocking-property-persons-

involved-serious-human-rights-abuse-corruption/ diakses pada tanggal 16 Maret 2019 
96

 https://home.treasury.gov/news/press-releases/sm453 diakses pada tanggal 16 Maret 2019 
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banyak, Donald Trump melakukan restrukturisasi keuangannya dan 

juga menegosiasikan kembali utang-utangnya dengan para bankir dan 

pemegang obligasi. Seperti dalam kasus penahanan pastur Andrew 

Brunson ini, negosiasi yang dilakukan Donald Trump agar Turki 

melepaskan Andrew Brunson secara penuh dengan cara menaikkan tarif 

impor terhadap Turki.   

 Diatas merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai faktor - faktor 

Donald Trump dalam memutuskan pengambilan keputusan. Faktor-

faktor psikologi yang dikemukakan oleh Alex Mintz dan Karl DeRouen 

tersebut merupakan faktor yang bisa dilihat mengapa seorang Donald 

Trump mengambil keputusan menaikkan tarif impor terhadap Turki 

dalam kasus penahanan lanjutan pastur Andrew Brunson. Kontroversi 

Donald Trump beserta kebijakannya menurut Jessica T. Mathews 

dianggap berseberangan dengan tiga prinsip yang selalu dipakai 

Presiden Amerika Serikat sejak tahun 1945, yakni prinsip keamanan 

dan keselamatan Amerika, yang mana selalu bergantung pada 

kerjasama dan aliansi yang mendalam dengan para sekutunya, ekonomi 

dunia yang terbuka dan yang terakhir prinsip standar ganda, yang 

terkadang diktator tetapi juga demokratis.
97

  

Jika mengacu pada tiga prinsip yang dikemukakan oleh Jessica T. 

Mathews, maka Donald Trump merupakan seorang Presiden Amerika 

                                                           
97

 Moh. Fathoni Hakim, Analisi Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Tentang Pembatasan 

Imigran Muslim Era Pemerintahan Donald Trump, (Surabaya:LPPM) hal. 92-93 
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Serikat yang anti-mainstream. Donald Trump mempunyai strategi 

sendiri yang dianggap mampu untuk mengembalikan kejayaan Amerika 

Serikat dan menunjukkan dominasi Amerika Serikat di dunia.  
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Model Pemikiran Donald Trump Dalam Perspektif Pilihan Rasional dan 

Idiosinkretik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Banyak analis yang pesimis akan masa depan politik Amerika 

Serikat selama dipimpin oleh Donald Trump. Donald Trump yang dikenal 

masyarakat Amerika Serikat sebagai pribadi yang arogan, rasis dan keras 

kepala merupakan faktor utama dari keputusan kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat yang kontroversial. Dimulai dari adanya pembatasan 

imigran muslim (travel ban) untuk sebagian negara yang masuk dalam 

daftar ban, adanya perang dagang yang dilakukan oleh Amerika Serikat 

terhadap Tiongkok hingga yang peneliti bahas yakni kenaikan tarif impor 

terhadap Turki atas kasus penahanan lanjutan pastur Andrew Brunson.  

Donald Trump yang diawal kepemimpinan diharapkan untuk bisa 

menjaga aliansi dengan Turki ternyata malah membuat situasi menjadi 

lebih susah. Aliansi dengan Turki yang telah terbentuk selama hampir 7 

dekade seakan tidak ada gunanya bagi Donald Trump. Banyak yang 

menyayangkan keputusan Donald Trump dalam menyikapi masalah 

penahanan lanjutan pastur Andrew Brunson. Dari berbagai temuan dan 

serpihan data di internet, peneliti menegaskan bahwa faktor personality 

dan pribadi Donald Trump bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

dominan dalam pengambilan keputusan kebijakan luar negeri Amerika 
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Serikat saat ini. Data-data kecil yang dikumpulkan hingga bisa menjadi 

data besar dengan bantuan pendekatan pilihan rasional dan idiosinkretik. 

Kesimpulannya adalah sebagai berikut; 

1. Pengambilan keputusan Amerika Serikat untuk memberikan 

sanksi ekonomi terhadap Turki atas kasus penahanan lanjutan 

pastur Andrew Brunson bukan karena hanya Donald Trump 

yang memutuskan sanksi tersebut.  

2. Ada 2 unsur utama dalam teori pilihan rasional milik Coleman, 

yakni aktor dan sumber daya. Aktor sendiri yakni Donald 

Trump sebagai pembuatan kebijakan luar negeri dan sumber 

daya yakni suatu dorongan yang diberikan kepada pengambil 

kebijakan luar negeri bisa dari keluarga, orang yang 

dipercayainya maupun para staf yang mendukungnya.  

3. Unsur pertama yakni aktor. Terdapat 8 faktor psikologi yang 

dikemukakan oleh Alex Mintz dan Karl DeRouen yaitu 

konsistensi kognitif, spontan atau tindakan langsung, emosi, 

gambaran atau bayangan, sistem dan skema kepercayaan, 

analogi dan pembelajaran, kepribadian pemimpin dan yang 

terakhir gaya kepemimpinan. 

4. Unsur kedua yakni sumber daya. Sumber daya bisa dari mana 

saja termasuk dari Wakil Presiden Amerika Serikat Mike 

Pence.   Keputusan Amerika Serikat untuk memberikan sanksi 

dilakukan dan diucapkan pertama kali oleh Wakil Presiden 
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Amerika Serikat Mike Pence. Jadi keputusan menaikan tarif 

impor terhadap Turki bukan keputusan Donald Trump, tetapi 

keputusan yang sudah dibicarakan dengan para staf dan wakil 

presidennya.  

5. Menurunnya ekspor Amerika Serikat terhadap Turki dan 

semakin meningkatnya impor yang dilakukan oleh Turki 

terhadap Amerika Serikat dalam 3 tahun terakhir merupakan 

salah satu faktor Amerika Serikat yang melatarbelakangi 

kebijakan luar negeri Donald Trump tentang kenaikan tarif 

impor terhadap Turki sebagai respon kasus penahanan lanjutan 

pastur Amerika Serikat Andrew Brunson.  

6. Jadi pengambilan keputusan kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat tentang kenaikan tarif impor terhadap Turki sebagai 

respon kasus penahanan lanjutan pastur Andrew Brunson 

merupakan pengumpulan dari 2 unsur utama dalam teori 

pilihan rasional milik Coleman yakni aktor dan sumber daya. 

Karakteristik Donald Trump yang percaya diri, ambisius, dan 

berani mengambil resiko didukung dengan Wakil Presiden 

untuk memberikan sanksi ekonomi terhadap Turki 

memantapkan Donald Trump untuk mengambil kebijakan 

tersebut.  
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B. Saran 

Dari simpulan diatas, maka diperoleh saran sebagai berikut; 

1. Bagi pemerintah Indonesia, hasil penelitian ini bisa dibuat 

sebagai kajian dalam merespon semua kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat yang tentunya dibuat oleh Donald Trump 

selaku Presiden Amerika Serikat dan juga bawahannya yang 

mempunyai kepentingannya.  

2. Indonesia yang mana masih merupakan negara berkembang, 

Indonesia masih membutuhkan koalisi dan juga bantuan dari 

negara – negara dunia maju agar tidak meniru tindakan yang 

dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat. 
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